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ABSTRAK

Minarso, Yuanita Ary. 2015. Analisis Kontrastif Peribahasa Jepang dan
Indonesia yang Menggunakan Kata “Orang” (Hito), Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang. Fakultas IImu Budaya. Universitas
Brawijaya.

Pembimbing : Febi Ariani Saragih
Kata Kunci : Analisis Kontrastif, Peribahasa, Orang

Manusia di negara manapun membutuhkan bahasa sebagai alat
komunikasi sehari-hari. Seringkali pada saat manusia berkomunikasi terselip
ungkapan-ungkapan peribahasa untuk memperhalus maksud kepada lawan bicara.
Karena masing-masing negara memiliki budaya dan bahasa yang berbeda-beda,
maka peribahasa yang dimiliki juga berbeda. Begitu pula dengan Negara Jepang
dan Indonesia. Meskipun antara Jepang dan Indonesia memiliki peribahasa yang
berbeda, namun jika diteliti lebih mendalam terdapat persamaan. Persamaan
tersebut terlihat pada makna kiasan yang dimiliki.

Baik peribahasa Jepang maupun Indonesia memiliki berbagai macam
unsur, antara lain adalah unsur binatang, tumbuhan, benda mati, dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini unsur yang digunakan adalah unsur “orang”.
Unsur “orang” ini digunakan karena peneliti ingin secara langsung mengetahui
kata “orang” ini digunakan dalam peribahasa. Sekaligus agar lebih mengetahui
karakter orang Jepang dan Indonesia di dalam sebuah peribahasa. Berdasarkan
latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui peribahasa
Jepang yang menggunakan kata “orang” (hito) yang memiliki persamaan arti
dengan peribahasa Indonesia, 2) mengetahui jenis-jenis peribahasa Jepang dan
Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito), dan 3) mengetahui perbedaan
antara peribahasa Jepang dengan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata
“orang” (hito) berdasarkan makna leksikalnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian analisis deskriptif. Peneliti juga menggunakan analisis kontrastif untuk
mencari persamaan dan perbedaan antara peribahasa Jepang dan Indonesia yang
menggunakan kata “orang” (hito) berdasarkan makna leksikal dan makna
kiasannya. Sumber data yang digunakan adalah berupa kamus-kamus peribahasa
Jepang dan Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 21 peribahasa
Jepang yang menggunakan kata “orang” (hito) yang memiliki persamaan arti
dengan peribahasa Indonesia. Selanjutnya, jenis-jenis peribahasa Jepang dibagi
menjadi tiga bagian yaitu, berdasarkan naiyou (isi), bunkei (bentuk kalimat), dan
hyougen (cara pengungkapan). Sedangkan jenis peribahasa Indonesia dibagi
menjadi empat yakni, pepatah, perumpamaan, idiom (ungkapan), dan pemeo.
Selain itu, terdapat perbedaan antara kedua peribahasa tersebut khususnya
perbedaan pada makna leksikalnya. Perbedaan tersebut tentu dipengaruhi oleh
perbedaan budaya antara Jepang dan Indonesia.

iX
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap negara memiliki keunikan dan keanekaragaman tersendiri
yang berbeda dengan negara-negara lainnya. Keunikan dan
keanekaragaman itu ditunjukkan dalam kekayaan seni-budaya, adat-
istiadat, dan bahasa. Manusia di negara manapun membutuhkan bahasa
sebagai alat komunikasi yang disepakati oleh pengguna bahasa itu sendiri.
Karena bahasa adalah alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat,
dan keinginan kepada orang lain (Sutedi, 2003:2).

Pada saat manusia berkomunikasi, tidak jarang terselip ungkapan-
ungkapan berupa peribahasa untuk memperhalus maksud kepada lawan
bicara. Karena masing-masing negara memiliki budaya dan Bahasa yang
berbeda-beda, maka peribahasa yang dimiliki juga berbeda. Begitu pula
dengan Negara Jepang dan Indonesia. Meskipun antara Jepang dan
Indonesia memiliki peribahasa yang berbeda, namun jika diteliti lebih
mendalam terdapat persamaan. Persamaan tersebut terlihat pada makna
Kiasan yang terdapat pada peribahasa. Oleh karena itu sangat penting
untuk mempelajari peribahasa yang merupakan kekayaan suatu bangsa
yang perlu dilestarikan.

Untuk dapat memahami makna peribahasa dibutuhkan pengertian

mengenai makna -itu sendiri. Makna adalah hubungan antara lambang
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bunyi dengan acuannya. Mempelajari makna termasuk kedalam kajian
linguistik khususnya semantik. Semantik mempunyai peranan yang
penting dalam berbahasa, karena dalam berkomunikasi tidak lain hanyalah
untuk menyampaikan suatu makna agar maksud dari penutur kepada
lawan bicara dapat tersampaikan dengan baik.

Beberapa jenis makna yang terdapat dalam cabang lingusitik
khususnya semantik adalah makna peribahasa atau makna kiasan atau
makna peribahasa, dan makna leksikal. Peribahasa sering muncul dalam
kehidupan manusia sehari-hari, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Peribahasa adalah kalimat atau penggalan kalimat yang bersifat turun
temurun, digunakan untuk menguatkan maksud karangan, pemberi nasehat,
pengajaran atau pedoman hidup (Harimurti Kridalaksana, 1993:169).
Dengan mempelajari makna peribahasa akan diketahui makna dari
peribahasa Jepang itu sendiri dan persamaannya dalam peribahasa
Indonesia. Sedangkan makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa
sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain-lain. Makna leksikal ini
dipunyai unsur-unsur bahasa, lepas dari penggunaanya atau konteksnya.

Hayashi Shinobu (dalam Rahmawati, 2006), menjelaskan

pengertian peribahasa sebagai “hito bito seikatsu no chie kara

umarete kita, kyookun ya hihan. fukumu mijikai kotoba”.

Kalimat tersebut memiliki pengertian bahwa peribahasa adalah
kalimat pendek yang lahir dari pemikiran kehidupan masyarakat,
mengandung isi kritikan, pengajaran dan lainnya. Masyarakat Jepang yang

selalu memikirkan setiap detail kehidupan pasti memiliki banyak sekali
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pemikiran-pemikiran tentang kehidupan bermasyarakat yang kemudian
dituangkan ke dalam peribahasa. Selain itu keberagaman masyarakat
Jepang dalam bersikap juga menimbulkan kritikan-kritikan yang kerap
muncul di lingkungan masyarakat Jepang sendiri.

Mempelajari peribahasa memang tidak mudah, karena banyak
mengandung kiasan dan makna yang tersirat, apalagi peribahasa dalam
bahasa Jepang, yang apabila diartikan secara leksikal akan banyak
perbedaan dengan peribahasa Indonesia. Selain itu perbedaan budaya
antara Jepang dengan Indonesia menjadikan terdapat berbagai macam
peribahasa yang berbeda secara leksikal namun memiliki makna kiasan
yang sama.

Baik peribahasa Jepang dan Indonesia memiliki berbagai macam
unsur, antara lain unsur binatang, tumbuhan, benda-benda mati, dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini, unsur yang digunakan adalah unsur
“orang”. Unsur “orang” digunakan karena peneliti ingin secara langsung
mengetahui bagaimana kata “orang” ini diaplikasikan dalam peribahasa.
Sekaligus agar lebih mengetahui karakter orang Jepang dan Indonesia di
dalam sebuah peribahasa.

Berikut contoh peribahasa dalam Bahasa Jepang yang memiliki

persamaan makna kiasan dalam Bahasa Indonesia:

1) +AT&
juunin toiro
‘sepuluh orang, sepuluh warna’



Secara harfiah peribahasa diatas memiliki arti,setiap orang
berbeda akan pikiran dan kegemarannya.

Contoh peribahasa tersebut dalam kalimat adalah:

2) FEROZBEB WL A FAFRADOEZ DR TET,
shourai no yume wo kiita tokoro, juunin toiro no kotae ga
kaettekita.

‘Saat menanyakan tentang mimpi di masa depan, muncul
jawaban yang berbeda-beda (10 orang 10 warna)’

Makna kiasan peribahasa diatas memiliki persamaan dengan

peribahasa yang ada di Indonesia, yakni:

3) Kepala sama berbulu, pendapat berlain-lainan.

(Setiap orang berlainan pendapatnya)

Pada peribahasa diatas, baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa
Indonesia memiliki persamaan makna kiasan, yakni setiap orang memiliki
pendapat atau pikiran yang berbeda-beda. Namun secara leksikal kedua
peribahasa tersebut sangat berbeda. Pada peribahasa - A -- € (juunin
toiro) apabila dijabarkan tiap katanya maka akan diperoleh pengertian
seperti berikut: +-(baca: juu) memiliki arti sepuluh, A (baca: nin) memiliki

arti orang, % (baca:iro) memiliki arti warna. Sehingga jika diartikan

secara keseluruhan memiliki arti sepuluh orang, sepuluh warna.

Peribahasa Jepang - A\ -+ (juunin toiro) dan peribahasa Indonesia
“Kepala sama berbulu, pendapat berlain-lainan” tersebut termasuk
kedalam jenis  peribahasa Jepang berdasarkan naiyou (isi) yang

menunjukkan kebenaran dan ajaran kehidupan manusia, karena di
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dalamnya terdapat kebenaran bahwa setiap orang memang memiliki
pemikiran masing-masing. Sedangkan pada peribahasa Indonesia “Kepala
sama berbulu, pendapat berlain-lainan” memiliki arti setiap orang
berlainan pendapatnya. Peribahasa “Kepala sama berbulu, pendapat
berlain-lainan” ini termasuk kedalam jenis peribahasa Indonesia yakni
pepatah, karena di dalamnya terdapat ajaran yang menyatakan bahwa
masing-masing orang bagaimanapun juga memiliki pemikiran yang
berbeda-beda. Karena pengertian pepatah sendiri adalah jenis peribahasa
yang berisi nasehat atau ajaran.

Melihat hal tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk lebih
mencari dan mempelajari peribahasa dalam bahasa Jepang yang memiliki
persamaan makna dengan peribahasa dalam bahasa Indonesia yang
menggunakan kata “orang” (hito). Selain itu penulis juga akan mencari
perbedaan diantara kedua peribahasa tersebut berdasarkan makna leksikal
maupun kiasannya. Sehingga penulis terdorong untuk membuat skripsi
yang berjudul “Analisis Kontrastif Peribahasa Jepang dan Indonesia yang

Menggunakan Kata“Orang” (Hito)”.

Rumusan Masalah

1. Peribahasa apa saja dalam bahasa Jepang yang menggunakan kata
“orang” (hito) yang memiliki persamaan arti dengan peribahasa dalam
bahasa Indonesia?

2. Termasuk kedalam jenis peribahasa manakah peribahasa Jepang dan

Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito)?
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3. Bagaimanakah perbedaan antara peribahasa Jepang dan Indonesia yang

menggunakan kata “orang” (hito) dilihat dari makna leksikalnya?

1.3 = Batasan Masalah
Melihat banyaknya peribahasa baik dalam bahasa Jepang maupun
Indonesia, maka penelitian ini hanya akan dibatasi pada:
1. Penelitian ini hanya menganalisis makna peribahasa Jepang dan
peribahasa Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito).
2. Penulis hanya akan menganalisis perbedaan antara peribahasa Jepang
dan Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito) berdasarkan

makna leksikal, dan makna kiasannya.

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian yang berjudul Analisis Kontrastif Peribahasa Jepang dan
Indonesia yang Menggunakan Kata “Orang” (hito) bertujuan untuk:

1) Mengetahui peribahasa Jepang apa saja yang memiliki persamaan
makna dengan peribahasa Indonesia yang menggunakan Kkata
“orang” (hito).

2) Mengetahui jenis-jenis peribahasa apa saja dalam bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito).

3) Memahami perbandingan (persamaan dan perbedaan) antara
peribahasaJepangdengan peribahasa Indonesia yang menggunakan

kata “orang” (hito).



1.4.2 Manfaat Penelitian:

1) Untuk menambah pengetahuan tentang berbagai macam peribahasa
Jepang, dan Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito).

2) Untuk memberikan pengetahuan tentang persamaan dan perbedaan
antaraperibahasa - Jepang dan peribahasa Indonesia yang
menggunakan kata “orang” (hito).

3) Sebagai referensi pengetahuan baik bagi orang yang membacanya
maupun penulis pribadi khususnya dalam disiplin ilmu Bahasa

Jepang.

15  Definisi Istilah Kata Kunci

1) Analisis Kontrastif:
Analisis kontrastif adalah metode yang digunakan dalam mencari
suatu perbedaan antara bahasa pertama (B1) dan Bahasa Target (B2).

2) Semantik:
Semantik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari
tentang makna.

3) Makna:
Makna adalah maksud yang ingin disampaikan oleh pembicara atau

penulis yang dituangkan melalui suatu bahasa.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Analisis Kontrastif

Analisis Kontrastif adalah sebuah metode yang digunakan dalam
mencari suatu perbedaan antara Bahasa Pertama (B1) dan Bahasa Target
(B2). Secara umum memahami pengertian analisis kontrastif dapat
ditelusuri melalui makna kedua kata tersebut. Moeliono (1988:32)
menjelaskan bahwa analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Sedangkan kontrastif diartikan sebagai perbedaan atau pertentangan antara
dua hal. Moeliono menjelaskan bahwa kontrastif diartikan sebagai bersifat
membandingkan perbedaan. Istilah kontrastif lebih dikenal dalam ranah
kebahasaan (linguistik). Sehubungan dengan ini kemudian muncul istilah
linguistik kontrastif yang merupakan cabang ilmu bahasa.

Dengan adanya analisis kontrastif ini tentunya akan berguna untuk
memahami perbedaan antara bahasa pertama, yakni bahasa Indonesia
dengan bahasa kedua, yakni bahasa Jepang. Perbedaan yang akan penulis
teliti yaitu mengenai peribahasa antara peribahasa Jepang dengan

peribahasa Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito).
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Semantik
Semantik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang
mempelajari tentang makna. Menurut Kambartel (dalam Pateda, 2001)
semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari struktur yang
menampakkan makna apabila dihubungkan dengan objek dalam
pengalaman dunia manusia. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa makna
akan muncul apabila terdapat aktivitas-aktivitas manusia yang
berhubungan penggunaan bahasa. Dengan begitu maksud dari pembicara
dengan lawan bicara dapat tersampaikan dengan baik pada saat proses
komunikasi. Objek kajian semantik antara lain adalah makna kata, relasi
makna antar satu kata dengan kata yang lainnya, makna frase, dan makna

kalimat.

Definisi Makna

Makna merupakan studi yang dipelajari dalam ilmu semantik.
Makna memiliki arti yaitu hubungan antara lambang bunyi dengan
acuannya. Makna adalah maksud yang ingin disampaikan oleh pembicara
atau penulis yang dituangkan melalui suatu bahasa. Makna merupakan
bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran dalam komunikasi
sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang dimiliki. Para filsuf
dan linguis mencoba jelaskan istilah makna ke dalam tiga hal, yakni (i)

menjelaskan makna kata secara alamiah, (ii) mendeskripsikan kalimat
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secara alamiah, (iii) menjelaskan makna dalam proses komunikasi oleh
Kempson (dalam Pateda, 2010:79).

Dengan mempelajari makna maka akan diketahui maksud dari
pembicara, dalam hal ini ada kaitannya dengan peribahasa yang akan
penulis teliti. Dimana di dalam suatu peribahasa terdapat makna-makna
yang tersirat yang sangat perlu dipahami agar makna dari peribahasa

tersebut dapat diketahui.

Jenis-jenis Makna
Berikut jenis-jenis makna menurut Mansoer Pateda, yaitu :
1. Makna Afektif
Makna afektif (Inggris: affective meaning, Belanda: affective
betekenis) merupakan makna yang muncul akibat reaksi pendengar
atau pembaca terhadap penggunaan kata atau kalimat. Contoh kalimat:
“Datanglah ke pondok buruk kami”, kata ‘pondok buruk kami’

mengandung makna afektif ‘merendahkan diri’.

2. Makna Denotatif

Makna denotatif (denotative meaning) adalah makna kata atau
kelompok kata yang didasarkan atas hubungan lugas antara satuan
bahasa dan wujud di luar bahasa yang diterapi satuan bahasa itu secara
tepat. Makna denotatif adalah makna polos, makna apa adanya. Contoh

kalimat: “Saya pada waktu sakit mendapat suntikan sebanyak tiga kali.”
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Kata suntikan disini memiliki arti memasukan obat kedalam tubuh
menggunakan sejenis jarum.
. Makna Deskriptif

Makna deskriptif ' (descriptive 'meaning) adalah makna ' yang
terkandung di dalam setiap kata, dan ditunjukkan oleh lambang itu
sendiri. Makna ini dapat berisi gambaran sifat-sifat benda yang
dideskripsikan. Contoh kalimat: Harimau dapat mencapai tinggi 1,5
meter, panjang 3,3 meter, dan berat 300 kilogram.
Makna Ekstensi

Makna ekstensi (extensional meaning) adalah makna yang
mencakup semua ciri objek atau konsep (Harimurti, 1982:103). Makna
ini meliputi semua konsep yang ada pada kata. Makna ekstensi
mencakup semua makna atau kemungkinan makna yang muncul dalam
kata. Misalnya, kata ayah dapat dimaknakan: (1) orangtua anak-anak;
(2) laki-laki; (3) telah beristri; (4) sebagai kepala rumah tangga; dan
(5) orang yang berusaha keras mencari nafkah untuk anak dan istrinya.
Setiap kata dapat diuraikan komponen-komponen maknanya. Semua
komponen yang membentuk pemahaman kita tentang kata tersebut,

itulah makna ekstensinya.

. Makna Emotif

Menurut Shipley (dalam Pateda, 2010), makna emotif (emotive
meaning) adalah makna yang timbul akibat adanya reaksi pembicara

atau sikap pembicara mengenai/terhadap apa yang dipikirkan atau
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dirasakan. Pendek kata, makna emotif adalah makna yang terdapat
dalam kata yang menimbulkan emosi. Misalnya, kata kerbau yang
muncul dalam urutan kata engkau kerbau. Kata kerbau ini
menimbulkan perasaan tidak enak bagi pendengar, atau dengan kata
lain, kata kerbau mengandung makna emosi. Kata kerbau dihubungkan
dengan perilaku yang malas, lamban, dan dianggap sebagai penghinaan.
Orang yang mendengarnya merasa tersinggung, perasaannya  tidak
enak.

Makna Gereflekter

Menurut Leech (dalam Pateda, 2010), makna gereflekter (Belanda:
gereflecteerde betekenis) muncul dalam hal makna konseptual yang
jamak, makna yang muncul akibat reaksi kita terhadap makna yang
lain. Misalnya: jika kita pergi ke hutan malam hari, ada kepercayaan
masyarakat untuk tidak mengucapkan harimau, jika diucapkan bisa
bersua. Kata harimau bisa diganti dengan kata nenek, kyai, datuk atau
raja hutan.
Makna Gramatikal

Makna gramatikal (gramatical meaning), atau makna struktural
(structural meaning), atau makna internal (internal meaning) adalah
makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat.
Contoh kata ‘mata’, secara leksikal bermakna alat/indera yang
berfungsi untuk melihat, tetapi setelah digabung dengan kata-kata lain

menjadi ‘mata pisau’, ‘mata keranjang’, ‘mata air’, ‘air mata’, dan
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‘mata duitan” maka maknanya akan berubah menjadi makna
gramatikal.
Makna Ideasional

Makna ideasional (ideational meaning) adalah makna yang muncul
akibat penggunaan kata yang memiliki konsep. Misalnya kata
partisipasi mengandung makna idesional ‘akivitas maksimal seseorang
yang ikut serta di dalam suatu kegiatan (sumbangan keaktifan)’.
Dengan makna idesional yang terkandung di dalamnya Kkita dapat
melihat paham yang terkandung di dalam makna suatu kata.
Makna Intensi

Makna intensi (intentional meaning) adalah makna yang
menekankan maksud pembicara (Harimurti, 1982:103). Contoh
kalimat: Es adalah air yang membeku.
Makna Khusus

Makna khusus adalah makna kata atau istilah yang pemakaiannya
terbatas pada bidang tertentu. Salah satu cara untuk mendapatkan
makna khusus, yakni menambah kata, baik di depan atau
dibelakangnya. Misalnya, kata operasi. Bagi dokter atau orang yang
bekerja di rumah sakit, makna kata operasi selalu dikhususkan pada
upaya menyelamatkan nyawa orang dengan jalan mengoperasi
sebagian anggota tubuh pasien. Dan bagi orang yang bekerja di kantor

tata kota, makna kata operasi dikhususkan pada makna yang
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berhubungan dengan kegiatan kantor tersebut yang muncul dalam

urutan kata operasi kebersihan, operasi pedagang kaki lima.

Makna Kiasan

Makna kiasan (transfered meaning atau figurative meaning) adalah
pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya (Harimurti,
1982:103). Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang
terdapat di dalam kata tersebut. Makna kiasan sudah bergeser dari
makna sebenarnya, namun secara tersirat masih ada kaitan dengan
makna sebenarnya. Contoh kalimat: “Dia adalah bintang lapangan.’’
Urutan kata bintang lapangan bermakna kiasan, orang yang terampil
bermain sepak bola.
Makna Kognitif

Makna kognitif (cognitive meaning) biasanya dibedakan atas: (i)
hubungan antara kata dan benda atau yang diacu, dan ini disebut
ekstensi atau denotasi kata; (ii) hubungan antara kata dan karakteristik
tertentu, dan ini disebut konotasi kata (Shipley, dalam Pateda, 2010).
Misalkan kata pohon bermakna tumbuhan yang berbatang keras dan
besar. Jika orang berkata pohon terbayang pada benda yang selama ini
kita kenal.
Makna Kolokasi

Menurut Leech (dalam Pateda, 2010), makna kolokasi (Belanda:

collocatieve  betekenis) biasanya berhubungan dengan penggunaan
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beberapa kata di dalam lingkungan yang sama. Meskipun beberapa
kata maknanya sama atau mirip, namun penggunaanya harus sesuai
dengan objek dan situasi. Contoh kata-kata ikan, gurame, sayur, tomat,
minyak, bawang, telur, garam, dan cabai tentunya akan muncul di
lingkungan dapur. Contoh lain yaitu bantal, kasur, bantal guling, seprei,
boneka, selimut, dan lemari pakaian tentu akan muncul di lingkungan
kamar tidur.

Makna Konotatif

Makna konotatif (conotative meaning) muncul sebagai akibat
asosiasi perasaan pemakai bahasa terhadap kata yang didengar atau
kata yang dibaca. Menurut Zgusta (dalam Pateda, 2010), berpendapat
makna konotatif adalah makna semua komponen pada kata ditambah
beberapa nilai mendasar yang biasanya berfungsi menandai. Misalnya
kata ‘Kurus‘ pada contoh di atas berkonotasi netral. Tetapi kata
‘Ramping‘, yaitu sebenarnya bersinonim dengan kata kurus  itu
memiliki konotasi positif yaitu nilai yang mengenakkan; orang akan
senang kalau dikatakan ramping. Sebaliknya, kata ‘Kerempeng‘, yang
sebenarnya juga bersinonim dengan kata kurus dan ramping,
mempunyai konotasi negatif, nilai rasa yang tidak enak, orang akan
tidak enak kalau dikatakan tubuhnya kerempeng.
Makna Konseptual

Makna konseptual (Belanda: conseptuele betekenis) disebut juga

makna denotatif. Makna konseptual dapat diketahui setelah kita
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menghubungkan atau membandingkannya pada tataran bahasa.
Misalkan kata ‘Kuda’ memiliki makna konseptual ‘sejenis binatang
berkaki empat yang biasa dikendarai’, dan kata ‘rumah’ memiliki
makna konseptual ‘bangunan tempat tinggal manusia’.

Makna Konstruksi

Makna konstruksi (construction meaning) adalah makna yang
terdapat di dalam suatu konstruksi kebahasaan. Misalnya makna milik
atau yang menyatakan kepunyaan di dalam bahasa Indonesia
dinyatakan dengan jalan membuat urutan kata atau menggunakan
akhiran punyaseperti akhiran -nya, -ku, -mu dan lain-lain. Misalnya,
Paman meninggalkan rumahnya sejak tadi pagi.
Makna Kontekstual

Makna kontekstual (contextual meaning) atau makna situasional
(situational meaning) muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran
dan konteks. Konteks yang dimaksud disini adalah: (i) konteks
orangan; (ii) konteks situasi; (iii) konteks tujuan; (iv) konteks
formal/tidaknya; (v) konteks suasana hati pembicara/pendengar; (vi)
konteks waktu; (vii) konteks tempat; (viii) konteks objek; (ix) konteks
alat kelengkapan bicara/dengar pada pembicara/pendengar; (X)
konteks kebahasaan; (xi) konteks bahasa.Misalnya, makna konteks
kata kepala pada kalimat-kalimat berikut: (a.) Rambut di kepala nenek
belum ada yang putih. (b.) Sebagai kepala sekolah dia harus menegur

murid itu. (c.) Nomor teleponnya ada pada kepala surat itu.
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Makna Leksikal

Makna leksikal (lexical meaning) adalah makna kata ketika kata itu
berdiri sendiri, entah dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan
yang maknanya kurang lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam
kamus bahasa tertentu. Makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa
lepas dari penggunaannya atau konteksnya (Harimurti, 1982:103).
Misalnya kata tikus makna leksikalnya adalah sebangsa binatang
pengerat yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit tifus. Makna ini
tampak jelas dalam kalimat Tikus itu mati diterkam kucing, atau Panen
kali ini gagal akibat serangan hama tikus.
Makna Lokusi

Makna lokusi adalah makna yang terdapat di dalam ujaran
ditambah dengan faktor-faktor yang turut melahirkan ujaran tersebut,
misalnya faktor konteks. Dalam teori ujaran (speech act teory) oleh
Nababan (dalam Pateda, 1988:13) terdapat 3 macam tindak ujaran,
yakni: (i) tindak lokusi (locutionary act) yang mengaitkan suatu topik
dengan suatu keterangan dalam suatu ujaran; (ii) tindak ilokusi
(illocutionary act) yaitu pengujaran suatu pernyataan, janji, pertanyaan,
tawaran, dan (iii) perlokusi (perlocutionary act), yaitu hasil atau efek
yang ditimbulkan oleh ujaran itu pada pihak pendengar sesuai dengan
konteks.Misalnya kalau seseorang bertanya kepada tukang afdruk foto
di pinggir jalan‘Bang, tiga kali empat, berapa?’.Tukang afdruk foto

tersebut akan menjawab “lima ribu rupiah”.



20.

21.

BA

19

Makna Luas

Makna luas (extended meaning) menunjukkan bahwa makna yang
terkandung pada sebuah kata lebih luas dari yang dipertimbangkan.
Jika dipikirkan lebih dalam lagi, semua kata yang tergolong kata yang
berkonsep, dapat dikatakan memiliki ~makna luas. Misalnya
kata sarjana yang pada mulanya berarti ‘orang pandai’ atau
‘cendikiawan’, kemudian hanya berarti ‘orang yang lulus dari
perguruan tinggi’, seperti tampak pada sarjana sastra, sarjana ekonomi
dan sarjana hukum.
Makna Piktorial

Menurut Shipley (dalam Pateda, 2010), makna piktorial (pictorial
meaning) adalah makna yang muncul akibat bayangan pendengar atau
pembaca terhadap kata yang didengar atau dibaca. Misalnya orang
yang mendengar atau membaca kata kakus, akan terbayang hal-hal
yang berhubungan dengan kakus.
Makna Proposional

Makna proposional (propotional meaning) adalah makna yang
muncul apabila seseorang membatasi  pengertiannya tentang
sesuatu.Biasanya hal ini berhubungan dengan matematika atau hal-hal
yang sudah pasti. Misalnya di bidang eksakta kita kenal apa yang

disebut sudut siku-siku makna proposisinya adalah (90°).
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Makna Pusat

Makna pusat (central meaning) atau makna inti (core maeaning)
adalah makna yang dimiliki setiap kata meskipun kata tersebut tidak
berada di dalam konteks kalimat. Misalnya terdapat kata-kata malam,
meja, melihat, tinggi. Kata buku termasuk kategori nominal, kata meja
juga. Kata melihat termasuk kategori verba, kata tinggi termasuk
kategori ajektif, dan kata malam tergolong kategori adverb. Makna
pusat dapat diketahui setelah seseorang menetapkan dari segi mana ia
memandang kata.
Makna Referensial

Makna referensial (referential meaning) adalah makna yang
langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Menurut
Palmer (dalam Pateda, 2010) referen adalah hubungan antara unsur-
unsur linguistik berupa kata-kata, kalimat-kalimat, dan dunia
pengalaman yang non-linguistik. Misalnya Kata-kata seperti kuda,
merah, dan gambar adalah termasuk kata-kata yang bermakna
referensial karena ada acuannya dalam dunia nyata. Sebaliknya, kata-
kata seperti:dan, atau, dan karena adalah Kkata-kata yang tidak
bermakna referensial, karena kata-kata itu tidak mempunyai referens.
Makna Sempit

Makna sempit (specialized meaning) atau (narrowed meaning)
merupakan ~makna yang berwujud sempit pada keseluruhan

ujaran.Makna sempit biasa disebut makna khusus.Misalnya kata ahli
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pada mulanya berarti ‘orang yang termasuk dalam suatu golongan atau
keluarga’ seperti dalam frase ahli waris yang berarti ‘orang yang
termasuk dalam satu kehidupan keluarga’, dan juga ahli kubur yang
berarti ’orang-orang yang sudah dikubur’. Kini kata ahli sudah
menyempit maknanya Karena hanya berarti ‘orang yang pandai dalam
satu cabang ilmu atau kepandaian seperti tampak dalam frase ahli
sejarah, ahli purbakala, ahli bedah, dan sebagainya.

Makna Stilistika

Makna stilistika (Belanda: stilistiche betekenis) adalah makna yang
timbul akibat pemakaian bahasa. Kita dapat menjelaskan makna
stilistika melalui  berbagai dimensi dan tingkatan pemakaian
bahasa.Beberapa pemakaian pemakaian bahasa misalnya dialek,
pemakaian dalam situasi resmi, pemakaian bahasa di dalam karya
sastra, dan pemakaian bahasa di pasar. Misalnya, dokter mengatakan
penyakitnya akan diangkat maka yang dimaksud adalah dioperasi.
Orang di bengkel mengatakan mesin mobil itu diangkat, maka yang
dimaksud adalah diperbaiki.
Makna Tekstual

Makna tekstual (textual meaning) adalah makna yang timbul
setelah seseorang membaca teks secara keseluruhan. Makna diperoleh
hanya melalui makna setiap kata, atau makna setiap kalimat, tetapi
makna - tekstual dapat ditemukan setelah seseorang membaca

keseluruhan teks. Misalnya dalam ilmu bahasa, morphology ialah ilmu
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yang mengkaji bagaimana morfem membentuk suatu makna tertentu.
Sementara itu, dalam teks biologi kata morphology berarti suatu
cabang biologi yang berhubungan dengan bentuk dan struktur tumbuh-
tumbuhan dan hewan.

Makna Tematis

Makna tematis (Belanda: thematische betekenis) akan dipahami
setelah dikomunikasikan oleh pembicara atau penulis, baik melalui
urutan kata-kata, fokus pembicaraan maupun penekanan pembicaraan.
Contoh: “Aminah anak Bapak Roni meninggal dunia kemarin”, makna
dari kalimat tersebut bisa ada tiga yaitu:

(1) Aminah/anak Bapak Roni/meninggal kemarin.
(2) Aminah!/anak Bapak Roni meninggal kemarin.
(3) Aminah/anak/Bapak/Roni/meninggal kemarin.

Makna kalimat (1) adalah anak Bapak Roni yang bernama Aminah
telah meninggal kemarin, kalimat (2) berarti sebuah informasi
memberi tahu Aminah bahwa anak Bapak Roni yang entah siapa
namanya telah meninggal kemarin, dan kalimat (3) berarti ada empat
orang yang meinggal kemarin yaitu Aminah, anak, Bapak, dan Roni.
Makna Umum

Makna umum (general meaning) adalah makna yang menyangkut
keseluruhan atau semuanya, tidak menyangkut yang Kkhusus atau
tertentu.Makna umum dapat juga dikatakan makna luas, makna yang

luas pengertiannya. Misalnya, kata sastra dulu dipakai ' untuk
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pengertian tulisan dalam arti luas atau umum, sedangkan sekarang
hanya dimaknakan dengan tulisan yang berbau seni.

Diantara 29 jenis makna diatas, penulis menggunakan makna
leksikal dan makna kiasan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan
antara peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan

kata “orang” (hito) dalam penelitian ini.

Definisi Peribahasa
Definisi Peribahasa Jepang

Peribahasa dalam bahasa Jepang atau yang disebut sebagai
kotowaza adalah pepatah; peribahasa; perumpamaan (Chandra, 1991).
Sama halnya dengan peribahasa dalam bahasa Indonesia, peribahasa dalam
bahasa Jepang juga berisi pepatah yang berguna bagi kehidupan manusia.
Isi dari peribahasa dapat berupa nasihat-nasihat, larangan, maupun

cerminan kehidupan manusia itu sendiri.

ZEebEE BWEAICDZ2 TAXDHZDEDL L
DR T, BEDDLIEZLEBIUEZbNZHEDT
T MOPOEEELTIIVFNYTEZLD. HDHNT
A ST2H D, D Wb O, ATEOHBEZH-
bD, R ERE ZEDLIIFNANAREEY DS ST
£97, (#K, 2010)

kotowaza ha, nagai nengetsu ni watatte hitobito no kurashi
no naka de tsukaware, genzai no watashitachi ni
tsutaerareta mono desu. Yo no naka de shinjitsu wo zubari
Ii ateta mono, arui ha hinikuttamono, kyoukun meita mono,
seikatsu no chie wo toitamono, nadonado, kotowaza
iroirona kao wo motteimasu (Hayashi, 2010).

‘Peribahasa adalah suatu hal yang telah ada di tengah-
tengah masyarakat dalam waktu yang lama,seperti yang
kita Kketahui saat ini. Isi daripada peribahasa adalah
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kebenaran yang disampaikan dengan tegas di masyarakat,
sindiran, pelajaran moral, kebijaksanaan hidup, dan lain-
lain (Hayashi, 2010).’

Dengan mempelajari pengertian peribahasa Jepang akan berguna
bagi peneliti untuk memahami peribahasa dalam bahasa Jepang yang akan
penulis teliti. Meskipun disampaikan dengan bahasa yang berbeda, akan
tetapi arti dari peribahasa Jepang dengan peribahasa Indonesia hampir
sama, Yaitu bahwa peribahasa merupakan kalimat berupa ungkapan-
ungkapan yang memiliki makna tidak sebenarnya, dan memiliki maksud

tertentu yang berisi nasihat, cerminan hidup, larangan, maupun pelajaran

hidup yang berguna bagi manusia itu sendiri.

Definisi Peribahasa Indonesia

Peribahasa merupakan ungkapan yang walaupun tidak langsung
namun secara tersirat menyampaikan suatu hal yang dapat dipahami oleh
pendengarnya atau pembacanya karena sama-sama hidup dalam ruang
lingkup budaya yang sama. Peribahasa Indonesia tentu saja berbeda
dengan peribahasa di negara lain, namun pasti terdapat persamaan dalam
hal makna, meskipun cara pengungkapannya berbeda di masing-masing
negara.

Peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang menyatakan
suatu maksud, keadaan seseorang, atau hal yang mengungkapkan kelakuan,

perbuatan atau hal mengenai diri seseorang. Peribahasa mencakup



25
ungkapan, pepatah, perumpamaan, ibarat, dan tamsil. (Kamus Umum
Bahasa Indonesia susunan Badudu-Zain (1994).

Secara leksikologis, peribahasa adalah : (i) kelompok kata atau
kalimat yang tetap susunannnya dan biasanya mengiaskan maksud tertentu
(dalam peribahasa termasuk bidal, perumpamaan, ungkapan); (ii)
ungkapan atau kalimat-kalimat ringkas padat yang berisi perbandingan,
perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku (Depdikbud,
dalam Pateda, 2010:203).

Peribahasa adalah kalimat atau penggalan kalimat yang telah
membeku bentuk, makna, dan fungsinya dalam masyarakat; bersifat turun-
temurun; dipergunakan untuk penghias karangan, pemberi nasihat,
pengajaran atau pedoman hidup, mencakup bidal, pepatah, perumpamaan,
ibarat, pemeo (Harimurti, 2008:189). Dengan mempelajari tentang
pengertian peribahasa Indonesia, akan berguna bagi peneliti- untuk
memahami setiap peribahasa yang akan diteliti. Karena dewasa ini banyak
orang yang tidak mengetahui lagi arti sebuah peribahasa, misalnya
peribahasa “Mulut kapuk dapat disumbat, mulut orang bagaimana
menyumbatnya” yang memiliki makna: jika rahasia telah diketahui orang,
maka sebentar saja akan tersiar. Banyak orang tidak mengetahui arti dari
peribahasa tersebut, karena memang selain jarang atau bahkan tidak
pernah diajarkan di dalam pelajaran di sekolah, peribahasa tersebut jarang
disebutkan dalam percakapan sehari-hari. Memang ada peribahasa yang

sudah menghilang, yang sudah tidak dijumpai lagi dalam percakapan
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sehari-hari, tetapi masih banyak pula yang bertahan. Oleh karena itu

peribahasa adalah kekayaan bahasa kita yang perlu kita pelihara baik-baik.

Jenis-jenis Peribahasa
Jenis-jenis Peribahasa Jepang

Peribahasa Jepang juga memiliki berbagai macam jenis. Berikut
akan penulis jelaskan mengenai jenis-jenis peribahasa menurut berbagai
macam kategori. Dari berbagai macam Kkategori tersebut penulis akan
menyimpulkan berbagai macam jenis peribahasa tersebut = untuk
menyelesaikan masalah klasifikasi peribahasa Jepang.

Morikuni Honami (dalam Rusniko, 2010) menjelaskan bahwa
peribahasa Jepang digolongkan berdasarkan Naiyou (isi), yaitu :

a NMEDHZ S LH AR LT
Jinsei no oshie ya shinri o0 arawashita
‘Menunjukkan kebenaran dan ajaran kehidupan manusia’

Contoh :

4) ANFEZRL LTRMERFD
RDETRA T RITMHRIEERSWVEF I Z &,
Jinji o tsukushite tenmei 0 matsu
Yarudake yattara ato wa kami sama ni makasenasai to iu koto.
‘Kalau sudah melakukan sesuatu serahkanlah hasilnya kepada
Tuhan’

5) ffkidaE T A KT T
O E A X T IZIE, EWVICENY OLERS>Z &8
DNy = B PR
Tabi wa michizure yo wa nasake
Se no naka o ikite iku ni wa, tagaini omoiyari no kokoro o motsu
koto ga taisetsu da to iu koto.
‘Bagi orang yang hidup di dunia ini mempunyai perasaan simpati
antara satu dengan yang lain adalah hal yang sangat penting’

b. L& DS HE LTI TED
Seikatsu no cishiki ya chie o tataite wataru
‘Menunjukkan pemikiran dan pengetahuan tentang kehidupan’
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Contoh :

6) BEEIILALTWVWTIES
Ishi hashi wo tataite wataru
Hijouni youjin bukai to iu koto
‘Sangat hati-hati’

7) =FH 2T 5
Gei wa mi o tasukeru
Narai oboeta gei ga, seikatsu ni yakudatta to iu koto
‘Keahlian yang tanpa sengaja teringat karena seringnya latihan,
sangat berguna dalam kehidupan’

CNERHEI LI D RS L b D

Hito o hihan shitari hinikuttari shita mono

‘Isinya menyindir atau mengkritik orang’

Contoh :

8) AYE D RAR
Udo no taiboku
Karada bakari ookikute, yaku ni tatanai koto
‘Badannya saja yang besar tapi tidak ada gunanya’

9) BIFEOHEIME X
Namakemono no sekku hataraki
Fudan, namakete iru hito wa, hoka no hito ga yasunde iru toki,
hataranakereba naranaku naru mono de aru
‘Biasanya orang yang malas harus bekerja pada saat orang lain
libur’

WEOLSTEEASTLERTHD
Monogoto no yoosu o omoshiroku tatoeta mono
(Perumpamaan atau kiasan yang menarik tentang keadaan suatu hal)
Contoh :
10) FHEE D HE W e
Donguri no sei kurabe
Dore mo onaji youni heibon de, tokubetsu ni nukideta mono ga
naku, amari kawaranai to iu tatoe
‘Perumpamaan yang menyatakan bahwa yang manapun sama saja,
tidak ada bedanya, tidak ada yang istimewa’

11) £ & v H-+
Hana yori dango
Utsukushii mono o0 me de tanoshimu yori jissai ni mini naru mono
no houga ii to iu koto.
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‘Rasanya lebih baik makan buah yang sudah matang daripada
menikmati pemandangan indah’

Sedangkan Hirayama Teruo (dalam Rusniko, 2010) menjelaskan
bahwa peribahasa Jepang digolongkan berdasarkan Bunkei (bentuk kalimat)
dan Hyougen (cara pengungkapan), yaitu :

a. Berdasarkan Bunkei (bentuk kalimat) :

Lo MX &9 OBRTEAZ D E D
(nani wa dou) no jojutsu keishiki o toru mono
‘Mengambil bentuk deskripsi ‘nani wa dou’’

Contoh :
12) 2 DDFEINAD
Kaeru no ko wa kaeru
Heibonna hito no ko wa, yahari heibon da to iu tatoe
‘Anak orang biasa biasanya disebut juga sebagai orang biasa’

13) BT RT
Oya ni niku ko wa oniko
Ko wa kanarazu oya ni niru mono de, moshi nitenakereba ningen
no ko dewanaku, oni no ko da to iu koto
‘Seorang anak pasti mirip orangtuanya sehingga bila ada anak yang
tidak mirip, dia disebut anak setan)’

2. Mg k) ommERzLsb0

(nani seyo) no meirei keishiki o toru mono

‘Mengambil bentuk perintah ‘nani seyo’’

Contoh :

14) 2320
Zen wa isoge
Yoi koto ga ki ga kawattari jama ga haittarishinai uchi ni hayaku
shita houga yoi koto
‘Hal yang baik akan lebih baik bila segera dilakukan, selama tidak
mengganggu atau membuatnya jadi berubah pikiran’

15) LAk L T A& 52
Nana tabi sagashite hito o utagae
Mono ga miataranai toki wa tannin ni nusumareta node wa nai ka
to utagau mae ni, jibun de nando demo nen o irete agasu koto,
karugarushiku hito o utagatte wa ikenai to iu imi.
‘Pada saat kita kehilangan barang, sebelum kita mencurigai orang
yang mengambilnya, kita harus mencarinya berulang-ulang dengan
teliti, jangan mencurigai orang dengan sembarangan’
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3. Mg dudfi) OFRMEABIS O
(nani sureba nani ) no jouken keishiki o toru mono
‘Mengambil bentuk pengandaian bersyarat ‘nani sureba nani’
Contoh :

16) MBI AU e
HTCANDOEEBT 5L ZDANPMBRITKRD ENWH Tk,
Uwasa o sureba kage ga sasu
Kage de hito no uwasa o suru to,sono hito ga guuzen ni kuru to iu
koto.
‘Kalau menggosipkan orang secara diam-diam, maka orang yang
digosipkan akan muncul secara tiba-tiba’

’

17) 5 CTIEEH O B
Do VFEDTITF o TWIUIKT F v o AR TRD &
WH Z &y
Mateba kanro no hiyori
Yukkuri akiramezuni matte ireba kanarazu chansu ga yatte kuru to
iu koto.
‘Bila menunggu tanpa rasa putus asa, kesempatan itu pasti akan
datang’

4. M A OWHIERIBID b D
(nani to nani) no heiretsu keishiki o toru mono
‘Mengambil bentuk menderetkan ‘nani to nani’’
Contoh :

18) H &4 olX A
200 H DN BIZEITHN DA, F & D THEIL TV T, O
ECE-STWDHZ DTk %,
Tsuki to suppon
Futatsu no mono ga mitame wa nite iru ga, nakami wa kake
hanarete ite, hidoku chigatte iru koto no tatoe.
‘Dua barang yang kelihatannya sama ternyata berbeda di dalamnya,
suatu perbedaan yang sangat jauh’

5. Mk vfar) o ABERS b O
(nani yori nani) no hikaku keishiki o toru mono
‘Mengambil bentuk perbandingan ‘nani yori nani’’
Contoh :

19O ZEBLVFEOZE
BITFE0ORWHORERDE THEBRIVWE DL NS Z L,
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Kame no koo yori toshi no koo.

Nechousha no nagai aida no keiken wa totemo tootoi mono da to iu
koto.

‘Pengalaman hidup orang yang usianya jauh lebih tua ternyata
sangat berharga’

20) B L D BV
HERADZERBEI XV HERbDZIT I NEELE VD
Ze,

Irokeyori kuike.

Sukina hito no koto o omou yori, sukina mono o0 houga saki da to
iu koto.

‘Lebih mengutamakan makan makanan yang disukai daripada
melamunkan orang yang disukai’

a. Berdasarkan Hyougen (cara pengungkapan) :

1.

T BENRTLERDBND

Gaisu denaku, gutai tekina sushi o mochi iru

‘Menggunakan kata bilangan konkrit, bukan hanya angka perkiraan’
Contoh :

21) F AT
+ANEIEHANBEE D K DI, BA T HOME—ENES 2 &,
Juu ninto iro
Juu nin yoreba juu nin kao chigau youni, kangaetakata ya seishitsu
ga chigau koto.

‘Bila ada sepuluh orang yang berbeda bentuk mukanya, maka akan
ada sepuluh cara pikir dan karakter yang berbeda pula’

22) HRZE = AUAFE T RE /4R
AL DOHDITR D ETITIE, e ORFBINNEL S 9
Sd
Momokuri san nen kaki hachi nen
Nani goto no mono ni naru made ni wa, sorenari no jikan ga
hitsuyou to iu koto.
‘Sebelum segala sesuatunya menjadi terlambat, waktu yang masih
ada itu merupakan sesuatu hal yang penting’

75 iRE

Kochouhou

‘Cara menyatakan yang berlebihan’
Contoh :
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) HEF ETHIY Eivda
INEWERRIZ RIZOT =2 L 1E, FF2 L THEENRN S DIZ L
B Yver
Suzume hayaku made odori wasurenu
Chiisai toki ni, mi ni tsuketa koto wa, toshi o totemo wasurenai
mono da to iu koto.
‘Hal yang melekat di diri pada masa kecil, merupakan hal yang
tidak dapat dilupakan meskipun sudah tua’

20) T N E B 2 <X
ZOHRCS H CRIVTAIZSWI EHE LW RZ 5,
Abata mo ekubo
Ai no me ya hiiki me de mireba mini kui koto mo utsukushiku mieru.
‘Bila mata yang berpihak pada cinta, maka hal yang jelekpun
terlihat bagus’

e

Taihihou

‘Perbandingan yang kontras’
Contoh :

25) A b O bt O
AN OREBFIHKFRBEAR L TTELbDTHLND, &
7D LEIETRT D2 &,
Awasemono wa hanaremono
Ningen no nikutai wa chisuikafuu ga gattai shite dekita mono de
aru kara, mata moto no shiso ni kangen suru koto.
‘Karena jasmani manusia terbuat dari kombinasi tanah, air, api dan
udara, maka tubuh dapat mereduksi/memecahkan keempat bahan
dasar tersebut’

26) F@aa b OFmEEM & 3
RaGi/T, XLERBZ L LTUISH > TWTH AN TEA
Wik Dt .
Rongo yomo no rongo shirazu
Hon o yonde, bunshoo toshite wa wakatte ite mo jukko ga dekinai
koto no tatoe.
‘Meskipun baca buku dan mengerti setiap kalimatnya, tetapi dalam
pelaksanaannya tetap tidak bisa’

AT

BALNE DD
Shouryakuhou



2.6.2

32
Osoroshii mono wa

‘Cara penyingkatan hal-hal yang mengerikan/menakutkan’
Contoh :

21y A&, FE, B

Wb DDNEFZE o7 b D,

Jishin, kaminari, kaji, oyaji

Kowai mono no junjo o itta mono.

‘Adanya urutan tentang hal-hal yang mengerikan’

Dengan mengetahui jenis-jenis peribahasa Jepang diatas, akan
mempermudah penulis untuk mengklasifikasikan termasuk ke dalam jenis
peribahasa manakah peribahasa Jepang yang menggunakan kata “orang”
(hito), sehingga akan menambah pengetahuan Kkita tentang berbagai

macam jenis peribahasa Jepang yang dibedakan berdasarkan isi, bentuk

kalimat, dan cara pengungkapan.

Jenis-jenis Peribahasa Indonesia

Peribahasa memiliki beberapa jenis, jenis-jenis peribahasa
Indonesia yang akan peneliti jelaskan berikut adalah jenis-jenis peribahasa
yang akan digunakan untuk memecahkan masalah klasifikasi peribahasa
Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito) yang akan peneliti teliti.
Dengan mempelajari jenis-jenis peribahasa Indonesia tentu akan
menambah pengetahuan kita bahwa ternyata peribahasa memiliki berbagai
bentuk, dimana kebanyakan dari Kkita mengira bahwa peribahasa
merupakan suatu bentuk ungkapan yang satu, yang tidak dapat dibagi-bagi

lagi.
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Peribahasa memiliki berbagai macam jenis. Soedjito (1992)
membagi peribahasa menjadi empat yaitu : pepatah, perumpamaan,
ungkapan (idiom), dan pemeo.
a. Pepatah
Menurut E. Kosasih (2004), pepatah adalah jenis peribahasa yang
mengandung nasehat atau ajaran.
Contoh :
1) Datang tampak muka, pulang tampak punggung
(Datang dengan baik, pergipun dengan baik pula)
2) Pagar makan tanaman

(Yang berkewajiban memelihara malah merusaknya)

b. Perumpamaan

Menurut E. Kosasih (2004), perumpamaan adalah peribahasa yang
berupa perbandingan. Ciri utamanya adalah adanya kata bagai, laksana,
seperti, bak, seumpama, umpama, dan lain sebagainya.
Contoh :
1) Bagai air di daun talas

(Orang yang tidak tetap pendiriannya)

2) Seperti kejatuhan bulan

(Mendapat keuntungan yang tidak disangka-sangka)
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c. Idiom

Menurut Soedjito (2004), idiom adalah ungkapan bahasa berupa

gabungan kata (frase) yang maknanya sudah menyatu dan tidak dapat di

tafsirkan makna unsur yang membentuknya

Idiom terbuat dari berbagai macam unsur. Misal :

a.

Idiom dengan unsur warna

Contoh :

- Darah biru = Keturunan bangsawan

- Lapangan hijau = Lapangan sepak bola
Idiom dengan unsur tumbuhan

Contoh :

- Naik daun = Terkenal

- Sebatang kara = Hidup sendiri
Idiom dengan unsur bilangan

Contoh :
- Setengah hati = Tidak sungguh-sungguh

- Setengah masak = Belum matang/ belum sempurna
Idiom dengan unsur hewan

Contoh :
- Kambing hitam = Orang yang dipersalahkan

- Cinta monyet = Cinta saat masih anak-anak
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e.  Idiom dengan unsur alam

Contoh :

- Kabar angin = Gosip, desas-desus

- Angin baik = Harapan baik
f. . 1diom dengan unsur bagian tubuh

Contoh :

- Tutup mulut = Diam, Bungkam

- Panjang tangan = Pencuri
g. Idiom dengan unsur indera

Contoh :

- Selayang pandang = Melihat sepintas lalu

- Makan tanah = Miskin sekali

d. Pemeo
Menurut Soedjito (2004) pemeo adalah sejenis peribahasa yang di
jadikan semboyan.
Contoh :

(Seia sekata, senasib sepenanggungan)

- Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati meninggalkan
gading.
(Orang yang baik budi dan baik pula tingkah lakunya, meskipun

telah mati namanya akan tetap akan dikenang selalu.)
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Penjelasan Tentang Orang (Hito)

Peribahasa terbuat dari berbagai macam unsur, salah satunya
adalah unsur manusia atau orang. Orang adalah manusia (dalam arti
khusus) (Kamus Besar Bahasa Indonesia susunan Ali, 1995). Manusia
adalah makhluk ciptaan Tuhan yang diberi kelebihan dibandingkan dengan
makhluk lainnya, yaitu berupa akal pikiran. Dengan akal pikiran tersebut,
manusia mampu melakukan berbagai macam kegiatan seperti bekerja,
belajar, dan lain sebagainya.

Dibandingkan dengan unsur peribahasa yang lain, dimana lebih
banyak memberikan perumpamaan dengan unsur binatang atau tumbuhan,
unsur orang ini lebih menonjolkan bagaimana orang secara langsung
dijadikan perumpamaan itu sendiri. Sehingga makna dari peribahasa dapat
secara lebih nyata untuk dipahami.

“Orang” dalam bahasa Jepang disebut “Hito”. Kata “Hiro™di
dalam peribahasa Jepang cukup banyak. Dalam huruf Jepang kata hito

biasa dituliskan dalam bentuk kanji seperti berikut: A. Kanji A dapat
dibaca hito (kunyomi: cara baca asli bahasa Jepang), dan nin (onyomi: cara
baca serapan bahasa Tionghoa). Kanji tersebut dapat berdiri sendiri atau
digabung dengan morfem lain. Misalnya : kanji Aff (ningen). Apabila
diartikan masing-masing huruf maka kanji tersebut merupakan gabungan
antara kanji A (hito) yang artinya “orang”dengan kanji [H] (aida) yang
artinya “diantara”. Tetapi jika digabungkan maka dibaca A ft](ningen)

yang artinya “manusia”.
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Seperti yang kita ketahui bahwa orang Jepang cenderung menutup
diri dari orang asing dan lingkungan sekitarnya, sehingga menimbulkan
kesan bahwa mereka kurang peduli dan memiliki jiwa sosial yang kurang.
Walaupun mereka berada di dalam masyarakat yang ramai dan unik,
mereka merasa tidak dapat menyalurkan perasaannya baik pada saudara,
orang tua ataupun teman disekitarnya. Sehingga kesepian adalah dampak
dari individualitas yang berlaku di lingkungannya. Berbeda dengan orang
Indonesia yang lebih memiliki rasa empati dan kepedulian terhadap orang
lain.

Dilatar belakangi oleh hal tersebut diatas maka penulis merasa
tertarik untuk lebih mendalami karakter orang Jepang melalui peribahasa,
khususnya peribahasa yang memiliki kata orang (hito), dan
membandingkannya dengan peribahasa Indonesia yang juga menggunakan

kata “orang”.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu yang berjudul “Analisis Peribahasa Jepang
dan Indonesia Yang Menggunakan Kata “Kera” (Saru)” Oleh Rahmawati
Iskandar, Program Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni, Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2006. Dalam
penelitian tersebut, Rahmawati menganalisis peribahasa Jepang dan
Indonesia yang menggunakan kata kera atau yang dalam bahasa Jepang
adalah saru. Rahmawati menggunakan binatang kera dalam penelitiannya

karena di dalam peribahasa baik Indonesia maupun Jepang banyak yang
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memiliki unsur binatang yang tingkah lakunya hampir mirip dengan
manusia, salah satu contohnya adalah kera.

Dilatar belakangi oleh hal-hal diatas pada penelitian tersebut maka
Rahmawati Iskandar merasa tertarik untuk meneliti peribahasa Jepang dan
Indonesia yang terbentuk dari kata ‘“kera” (saru) terutama untuk
mengetahui arti peribahasa Jepang tersebut dalam peribahasa Indonesia.
Peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “kera” (saru) yang
Rahmawatiteliti berjumlah 16 buah peribahasa. Lalu Rahmawati mencari
arti yang mirip dari peribahasa Jepang tersebut dengan peribahasa
Indonesia yang terbentuk dari kata “kera” (saru). Dari penelitian ini
peribahasa Jepang dan Indonesia yang memiliki arti yang mirip yang
terbentuk dari kata “kera” (saru) ada 12 buah, walaupun ' cara
pengungkapannya berbeda. Hal ini dapat dimengerti karena cara
pengungkapan peribahasa berkaitan dengan cara berpikir, karakter dan
pemakai bahasa tersebut.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu diatas adalah
penelitian tersebut menganalisis peribahasa yang menggunakan kata “kera”
(saru) dan mencarikan padanannya dalam peribahasa Indonesia.
Sedangkan penelitian ini selain menganalisis dan mencarikan padanan
antara peribahasa Indonesia dengan peribahasa Jepang yang menggunakan
kata “orang” (hito), juga mencari perbedaan diantara kedua peribahasa

tersebut berdasarkan makna leksikal dan makna kiasannya.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian metode memiliki peranan
yang sangat penting. Metode diperlukan agar penelitian yang dilakukan
dapat berjalan dengan baik dan tujuan penelitian dapat tercapai. Metode
penelitian merupakan prosedur dan langkah kerja yang digunakan dalam
kegiatan penelitian pendidikan mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengolahan data, sampai pada tahap pengambilan kesimpulan (Sutedi,
2004 : 21).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Analisis Deskriptif. Metode Analisis Deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk memecahkan masalah aktual dengan  cara
mengumpulkan, menyusun, menganalisis dan menginterpretasikan data
(Surakhmad, 1990). Penelitian ini dilakukan untuk menjabarkan,
menggambarkan, suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.
Metode ini adalah metode yang paling tepat untuk melakukan analisis,
yaitu dengan cara mengklasifikasikan, mengumpulkan data atau menyusun
data.

Penulis juga menggunakan analisis kontrastif dalam penelitian ini,
karena peneliti ingin membandingkan antara peribahasa Indonesia dengan

39
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peribahasa Jepang, baik secara leksikal maupun kiasan. Dengan
menggunakan metode ini- penulis akan mencari peribahasa-peribahasa
yang mengandung kata “orang” (hito) dengan mengumpulkan buku-buku
dan referensi dari internet mengenai peribahasa baik dalam bahasa Jepang
maupun dalam bahasa Indonesia. Kemudian mencari makna dari
peribahasa-peribahasa dalam bahasa Jepang tersebut kedalam bahasa
Indonesia, dan mengklasifikasikan peribahasa yang menggunakan unsur
“orang” dalam bahasa Indonesia dan hito dalam bahasa Jepang kedalam
jenis-jenis peribahasa yang ada. Setelah mengklasifikasikan peribahasa
yang menggunakan unsur “orang” (hito) dalam bahasa Jepang dan
Indonesia, penulis mencari perbedaan diantara kedua peribahasa tersebut

berdasarkan makna leksikal dam makna kiasannya.

Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh (Arikunto,
2006:129). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
berupa kalimat-kalimat yang diperoleh dari sumber kepustakaan. Data
yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah data-data berupa kalimat-
kalimat peribahasa dari berbagai sumber yang akan peneliti kumpulkan
yakni dari buku-buku peribahasa baik peribahasa Jepang maupun
peribahasa Indonesia, kamus, dan sumber dari situs internet.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Buku Peribahasa Indonesia karya IK. Natia.
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Penulis menggunakan buku Peribahasa Indonesia ini karena buku
ini memuat 1905 buah peribahasa yang dilengkapi dengan penjelasan
untuk kata-kata yang sulit. Diantara 1905 peribahasa tersebut terdapat
59 buah peribahasa yang menggunakan kata “orang”.
2. Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia disusun oleh JS. Badudu.
Penulis menggunakan buku Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia
ini karena kamus ini memuat sekitar 3.600 buah ungkapan yang
disertai contoh pemakaiannya dan arti sebenarnya.

3. Buku 2 L < %5 Z &b &FEsh (Tanoshiku Manabu Kotowaza

Jiten) karya Hayashi Shirou.

Penulis menggunakan buku ini karena di dalamnya terdapat 1200
buah peribahasa, ungkapan, dan idiom. Di dalamnya memuat 15 buah
peribahasa yang menggunakan kata “orang”.

4. Kamus online % = & b S ##: i (Koji Kotowaza Jiten),2014.

Penulis menggunakan kamus online #5F = & > & # ini karena
didalamnya terdapat 2.269 peribahasa, dan idiom yang dilengkapi
denganarti dan contoh penggunaannya dalam kalimat. Terdapat 47

buah peribahasa yang menggunakan kata “orang” (hito).

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi
kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data dari sumber data yang

berupa buku-buku dan kamus lalu menganalisisnya. Mengumpulkan
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semua peribahasa yang menggunakan kata “orang” yang telah didapat dari
berbagai sumber data berupa buku-buku dan kamus peribahasa dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, kemudian menganalisisnya.
Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

a) Mengumpulkan data mengenai definisi dan jenis-jenis peribahasa
Jepang dan Indonesia yang terbentuk dari kata “‘orang” (hito) dari
berbagai sumber, baik dari buku-buku, kamus, maupun situs-situs
internet.

b) Mengumpulkan semua peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia
yang terbentuk dari kata “orang” (hito) yang terdapat di kamus
kotowaza dan peribahasa Indonesia.

2. Tahap pelaksanaan

a) Memilih peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang
menggunakan kata “orang” (hito).

b) Memasukan peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang
terbentuk dari kata “orang” sesuai dengan jenis-jenisperibahasa
yang ada.

¢) Mencari peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “orang” (hito)
yang memiliki persamaan arti dengan peribahasa Indonesia.

d) Menganalisis persamaan, dan perbedaan antara peribahasa Jepang
dan Indonesia yang menggunakan kata“orang” (hito) berdasarkan

makna leksikal dan makna kiasannya.
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Analisis Data

Analisis - adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu
masalah untuk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya, proses
pemecahan ‘masalah yang dimulai dari dugaan akan kebenarannya

(Marhijanto, 1995:33). Jadi yang akan diuraikan dalam penelitian ini

adalah peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “orang” (hito), baik

dilihat dari segi makna yang dimilikinya maupun arti peribahasa Jepang
tersebut dalam peribahasa Indonesia.

Tahap penganalisisan data dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut:

1. Mengumpulkan data peribahasa yang menggunakan kata “orang” (hito)
dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

2. Mengelompokkan data peribahasa Jepang dan Indonesiayang
menggunakan kata “orang” (hito) kedalam jenis-jenis peribahasa yang
ada.

3. Menganalisis persamaan peribahasa yang menggunakan kata “orang”
(hito) dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

4. Menganalisis perbedaan peribahasa yang menggunakan kata “orang”
(hito) dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

5. Mengelompokkan hasil analisis data ke dalam tiga kelompok, yaitu:

- peribahasa Jepang yang menggunakan kata hito yang memiliki
kemiripan makna kiasan atau persamaan arti dengan peribahasa

Indonesia yang menggunakan kata “orang”,
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peribahasa Jepang yang menggunakan kata hito yang tidak
memiliki kemiripan baik secara leksikal maupun makna kiasan
dengan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata “orang”,
kemudian dicarikan padanannya dalam peribahasa Indonesia.

Menganalisis perbedan antara peribahasa Jepang dan Indonesia
yang menggunakan kata ‘“orang” (hito) berdasarkan makna

leksikalnya.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Pada temuan ini terdapat data-data persamaan dan perbedaan antara
peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata “orang”
(hito). Selain itu juga terdapat klasifikasi peribahasa Jepang dan Indonesia sesuai

dengan jenis-jenis peribahasa yang ada.

4.1.1 Peribahasa dalam bahasa Jepang yang Menggunakan Kata “Orang”
(Hito) yang Memiliki Persamaan Arti dengan Peribahasa Dalam Bahasa
Indonesia

Data peribahasa dalam bahasa Jepang yang menggunakan Kkata
“orang”(hito) yang memiliki persamaan arti dengan peribahasa dalam bahasa
Indonesia yang ditemukan sebanyak 21 buah peribahasa. Sumber data peribahasa
Jepang yang digunakan untuk mencari persamaan tersebut adalah Tanoshiku
Manabu Kotowaza Jiten tahun 2000 karya Hayashi Shirou dan Kamus online Koji
Kotowaza Jiten. Sedangkan data peribahasa Indonesia menggunakan Buku
Peribahasa Indonesia karya I.K Natia tahun 2008, dan Kamus Ungkapan Bahasa

Indonesiayang disusun oleh JS.Badudu. Berikut data peribahasa tersebut.

Tabel 4.1 Persamaan Peribahasa Jepang dengan Peribahasa Indonesia

No. Peribahasa Jepang Arti Peribahasa Indonesia

1 ADOOIZ XA 135 T | Kita tidak bisa menghentikan gosip | Mulut tabuh dapat
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Sy 402\ yang beredar di masyarakat. Mulut | disumbat, mulut orang
(hito no kuchi ni ha to | orang itu memang berisik, tapi kita [ bagaimana
ha tateranu) sulit untuk membela diri menyumbatnya
2 + A+ Apabila ada 10 orang pastilah wajah | - Lain dulang lain
(juu nin tou iro) mereka juga berbeda-beda, begitu kaki, lain orang lain

pula dengan cara berpikir dan hal- hati

hal yang disukai, dan yang tidak |- Makin banyak

disukai orang, makin banyak
niat

- Banyak udang

banyak garamnya,
banyak orang
banyak ragamnya

3 e R X v Ao | Daripada membahas dan memikirkan | Usir asap meninggalkan
'y hal yang tidak berguna, lebih penting | api
(ja no ashi yori hito no | memikirkan hal yang terdekat dengan
ashi miyo) kita

4 NEWL DX =D Seseorang yang berusaha melakukan [ - Barang siapa
(hito wo norowaba ana | kejahatan kepada orang lain, maka menggali lubang, ia
futatsu) dia sendiri yang akan mendapat akan terperosok ke

musibah. dalamnya
- Tahan jerat sorong
kepala

5 II AN Kata-kata itu mewakili pikiran dan | Bahasa menunjukkan
(bun ha hitonari) kepribadian. Jika kita melihat kata- | bangsa

katanya, maka kepribadian seseorang
dapat diketahui.

6 L= N EEZE LV | Wanita itu memang | - Seperti cina karam
(onna san nin yoreba senangmengobrol, maka jika ada tiga | - Bunyi perempuan di
kashimashii) orang wanita saja berkumpul maka air

akan sangat gaduh.

7 ANED 5 Sikap dan karakter masing-masing | Adat pasang berturun
(hito ga kawaru) orang itu selalu berubah. naik

8 FEHIZADE . 4 0 | Keadaan seseorang itu selalu berubah | Sedia payung
TR dimana tidak bisa Kkita prediksi, | sebelumhujan
(kinou ha hito no mi, | kesulitan pun juga tidak bisa kita
kyou ha waga mi) prediksi kepada siapa akan menimpa

9 BITIIAND L 5T Kebaikan terhadap orang lain itu | Adat hidup tolong
(nasake ha hito no tame | bukan hanya untuk orang tersebut, | menolong, adat mati
narasu) karena kebaikan itu juga akan [ jenguk menjenguk

kembali pada diri sendiri. Terdapat
pelajaran untuk berbuat baik kepada
orang lain

10 wmH Nz /-4 Waktu itu akan terus berlalu tanpa | Waktu adalah uang
(saigetsu ~ hito  wo | menunggu keadaan orang-orang, dan
matazu) bukanlah  sesuatu = yang dapat

dihentikan

11 2 ORkE & A AT A | Jika diri sendiri tidak  ingin | Siapa gatal dialah
Wit i melakukannya, maka orang lain pun | menggaruk
(onore no hosezaru [Juga  tidak, - maka  jangan
tokoro  ha hito ni | menyerahkannya kepada orang lain.
hodokosu nakare)

12 ANZZEANDEE Karena perbuatan orang lain. itu |- Ukur baju di badan
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(hito - koso hito  no | seperti cermin bagi diri sendiri, maka sendiri
kagami) dengan melihat orang lain kita bisa | - Buang sampah
memperbaiki diri. tinggal intinya
13 KEnA | Hzn % . F | Perbuatan buruk, dan tidak benar itu | - Mana busuk yang
M5 NED adalah ~ hal yang pasti " diketahui tidak berbau
(ten - shiru, chi shiru, | Orang. - Busuk kerbau,
ware shiru, hito shiru) jatuhberdebuh
14 | ANoo—4A1XEH %4 | Kehidupan  itu  adalah hal yang | Hidup bagai roda pedati
5 i X3 A 47 < A3 | panjang dan pahit, namun Kita harus
mL tetap  berjalan selangkah  demi
(hito no isshou ha selangkah dengan kekuatan dan
omoni wo oute  tooki | USaha:
michi - wo yuku ga
gotoshi)
15 | A& 5 A L3249 | Jika ingin menaklukan lawan, maka | Mengail berumpan,
Eahk L hal pertama yang dilakukan adalah | berkata bertipuan
(hito wo in toseba mazu | dengan menjatuhkannya  terlebih
uma wo iyo) dahulu sebagai permintaan lawan.
16 ANDOIEY R CH 2 #E | Dengan melihat perbuatan orang lain, | Umpama memerah
V) B hal yang baik kita pelajari, hal yang | nyiur, santan diambil
(hito no furi mite wa ga buruk Kita tinggalkan ampas dibuang
furinaose)
17 ANEE S Melihat enteng lawan, kemudian | Tak berpucuk di atas
(hito wo kuu) bersikap memperolok-olok enau
18 [y N I N Terhadap satu hal banyak orang yang | - Berebut temiang
(musume  hitori  ni [ menginginkannya belah
musuko hachi nin) - Gajah seekor
gembala dua
19 Je T UE A& M4 | Dalam hal apapun siapa yang lebih | Siapa cepat dia dapat
(saki nzureba hito wo dulu dari orang lain, maka dia akan
seisu) berdiri di tempat yang
menguntungkan
20 = NEFHE ek o 40 | Jika ada tiga orang yang biasa saja | Seperti paruh dengan
H berkumpul,  maka akan  bisa | kepak
(san nin yoreba monjuu | memunculkan
no chie) kebijaksanaan/pemikiran yang luar
biasa.
21 FEILFE L T 2 2 &8 | Seperti halnya dengan harimau yang | Harimau mati
B NI L T4 % | meninggalkan  kulit yang indah | meninggalkan belang,
o h setelah mati, manusiapun setelah | gajah mati
(tora ha shishite kawa mati pasti meninggalkan nama sesuai | meninggalkan gading,
dengan amal perbuatannya manusia mati

wo todome, hito ha
shishite na wo nokosu)

meninggalkan nama
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4.1.2 Jenis-jenis peribahasa Jepang dan Indonesia yang Menggunakan Kata
“Orang” (Hito)

Data jenis-jenis peribahasa Jepang dan Indonesia yang ditampilkan pada
tabel di bawah ini merupakan klasifikasi dari beberapa kategori. Jenis-jenis
peribahasa Jepang dibagi menjadi beberapa klasifikasi yakni Klasifikasi
peribahasa berdasarkan naiyou (isi), berdasarkan bunkei (bentuk kalimat), dan
berdasarkan hyougen (cara pengungkapan). Sedangkan pada jenis-jenis peribahasa
Indonesia dibagi menjadi empat klasifikasi yakni, pepatah, perumpamaan, idiom
(ungkapan), dan pemeo. Dari kedua Klasifikasi peribahasa tersebut, baik

peribahasa Jepang dan Indonesia kemudian dirangkum dan dicarikan persamaan

dan perbedaannya.

Berikut ditampilkan hasil temuan jenis-jenis peribahasa Jepang dan

Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito).

Tabel 4.2 Jenis Peribahasa Berdasarkan Naiyou (Isi)

No Kandungan Isi

Peribahasa Jepang

Peribahasa Indonesia

1 | Menunjukkan kebenaran
dan ajaran kehidupan
manusia

BITIEFT > TH L ANIZITIR
) TH K

(uma ni ha nottemiyo hito ni ha
soutemiyo)

Berkawan dengan orang alim
menjadi alim, berkawan
dengan pencuri menjadi
pencuri

(pepatah)

2 | Menunjukkan pemikiran
dan pengetahuan tentang
kehidupan

ANDOPRY B CTENIRY B
(hito no furi mite wa ga furi
naose)

Orang timpang jangan
dicacat, ingat-ingat hari
belakang

(pepatah)

3 | Isinya menyindir atau
mengkritik orang

N&EWDIXR D
(hito wo norowaba ana futatsu)

Mengata dulang paku serpih,
mengata orang awak lebih
baik

(pepatah)

4 | Perumpamaan atau kiasan
yang menarik tentang
keadaan suatu hal

fEIFREA L ANFEE
(hana ha sakuragi, hito ha
bushi)

Seperti orang mati jika tiada
orang mengangkat bila akan
bergerak

(perumpamaan)

Tabel 4.3 Jenis Peribahasa Berdasarkan Bunkei

Bentuk Kalimat)

No Bentuk Kalimat

Peribahasa Jepang

Peribahasa Indonesia

1 | Mengambil bentuk

AD—EIFETEZA I TE

Seperti orang mati jika tiada
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deskripsi

TEZTINmML

(hito no isshou ha omoni wo
oute tooki michi wo yuku ga
gotoshi)

orang mengangkat bila akan
bergerak
(perumpamaan)

2 | Mengambil bentuk MED R I ANDER X Janganlah menyiangi ladang
perintah (hebi no ashi yori hito no ashi | orang, siangilah ladang
miyo) sendiri
(pepatah)
3 | Mengambil bentuk TR E EZH > T ADREI % r o
pengandaian bersyarat PoE) Jika tak uang di pinggang,
(wa ga mi wo tsunette hito n SBiielReRnalat
itasagwo shire) o (perumpamaan)
4 | Mengambil bentuk SHREE T —
menc?eretkan ;;j;%;ifj%*%ﬂﬂ Seorang ke hilir, seorang ke
oo mudik
(too de shindou juugo de saishi
hatachi sugireba tada no hito) (perumpamazn)
5 | Mengambil bentuk < O X < oAt A Orang kaya maksudnya

perbandingan

(tooku no shinseki yori chikaku
no tannin)

sampai, orang miskin patah
di tengah
(perumpamaan)

Tabel 4.4 Jenis Peribahasa Berdasarkan Hyougen (Cara Pengungkapan)

No Kandungan lIsi Peribahasa Jepang Peribahasa Indonesia
1 | Menggunakan kata bilangan | A digE ¢, £+ + H Kerbau seratus dapat
konkrit, bukan hanya angka | (hito no uwasa mo shichi digembalakan, manusia
perkiraan juugo nichi) seorang tiada terkawal
(pepatah)
2 | Cara menyatakan yang ENENIT SRR AR Hujan emas di negeri orang,
berlebihan (san nin yoreba monju no hujan batu di negeri sendiri,
chie) baik juga di negeri sendiri
(pepatah)
3 | Perbandingan yang kontras | = < @i X v i< O | Orang muda menanggung
A rindu, orang tua menanggung
(tooku no shinseki yori ragam
chikaku no tanin) (pepatah)
4 | Cara penyingkatan hal-hal

yang
mengerikan/menakutkan

4.1.3 Perbedaan Antara Peribahasa Jepang Dan Indonesia yang Menggunakan

Kata “Orang” (Hito) Dilihat Dari Makna Leksikal

Diantara

temuan-temuan - peribahasa - Jepang dan

Indonesia - yang

menggunakan kata “orang” (hito) sebanyak 21 buah peribahasa yang memiliki




50

persamaan arti terdapat pula perbedaan-perbedaan. Perbedaan tersebut dianalisis

berdasarkan makna leksikal.

Berikut ini temuan perbedaan antara peribahasa Jepang dan Indonesia

berdasarkan makna leksikalnya.

Tabel 4.4 Perbedaan Peribahasa Jepang dengan Peribahasa Indonesia

No. Peribahasa Jepang Makna Leksikal Peribahasa Indonesia
1 ANDO EIZiZ A3 ¢ | Kita tidak bisa menaruh pintu di | Mulut tabuh dapat disumbat,
S mulut orang mulut orang bagaimana
(hito no kuchi ni ha to menyumbatnya
ha tateranu)
2 + A+ Sepuluh orang, sepuluh warna - Lain dulang lain kaki,
(juu nin tou iro) lain orang lain hati
- Makin banyak orang,
makin banyak niat
- Banyak udang banyak
garamnya, banyak orang
banyak ragamnya
3 e d X v Aot R | Lihatlah kaki manusia daripada | Usir asap meninggalkan api
I kaki ular.
(ja no ashi yori hito no
ashi miyo)
4 NG ol E AR Jika menggali lubang untuk | - Barang siapa menggali
(hito wo norowaba ana | orang lain, akhirnya dia sendiri lubang, ia akan
futatsu) yang jatuh terperosok ke dalamnya
- Tahan jerat sorong kepala
5 IEARD Kalimat itu menjadi orang Bahasa menunjukkan bangsa
(bun ha hito nari)
6 = NEFIEZ Lvy | Tiga orang wanita berkumpul itu | - Seperti cina karam
(onna san nin yoreba berisik - Bunyi perempuan di air
kashimashii)
7 ANED 5 Orang itu berubah Adat pasang berturun naik
(hito ga kawaru)
8 FEHIZADE . 4 0 | Kemarin kamu, sekarang aku. Sedia payung sebelum hujan
[ FiAr =1
(kinou -ha hito no mi,
kyou ha waga mi)
9 BIFIEADA7 53 | Kebaikan  bukan hanya demi | Adat hidup tolong
(nasake ha hito no tame | orang lain menolong, adat mati jenguk
narasu) menjenguk
10 mA NERF- Waktu itu tidak menunggu orang | Waktu adalah uang
(saigetsu ~ hito  wo
matazu)
11 COFRE X5 A | Jika diri sendiri tidak | Siapa gatal dialah
Wi menginginkan, jangan | menggaruk

hosezaru
hito  ni

(onore - no
tokoro  ha

melakukannya pada orang lain
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hodokosu nakare)

12 NZZENDEE Seseorang itu adalah cermin bagi | - Ukur baju di badan sendiri
(hito - koso hito no | orang lain - Buang sampah tinggal
kagami) intinya

13 REnd, Hisn s F | Langit tahu, bumi tahu, Kita tahu, | - Mana busuk yang tidak
% o NED orang lain tahu berbau
(ten shiru, chi shiru, - Busuk kerbau, jatuh
ware shiru, hito shiru) berdebuh

14 ND—H T E A& | Manusia itu hidup  seperti | Hidup bagai roda pedati
5 CiE X8 &47< 2 | berjalan di jalan yang panjang
L dengan beban berat di punggunya
(hito - no isshou ha
omoni -wo oute tooki
michi . wo  yuku ga
gotoshi)

15 NEG A L1454 | Jika ingin menembak orangnya, | Mengail berumpan, berkata
A5 maka ~ tembaklah ~ kudanya | bertipuan
(hito wo in toseba mazu | terlebih dahulu
uma wo iyo)

16 ANDO¥EY B TFH 2 #E | Dengan melihat sikap orang lain, | Umpama memerah nyiur,

Y EHE kita memperbaiki sikap kita santan diambil ampas
(hito no furi mite wa ga dibuang
furi naose)

17 ANEBS Makan orang Tak berpucuk di atasenau
(hito wo kuu)

18 [N I N Satu anak perempuan pada |- Berebut temiang belah
(musume  hitori  ni | delapan anak laki-laki tiri - Gajah seekor gembala
musuko hachi nin) dua

19 ST U AN ZH)4 | Siapa cepat dia yang | Siapa cepat dia dapat
(sakin zureba hito wo | mengendalikan
seisu)

20 = NEFH Xk o %0 | Jika tiga orang berkumpul maka | Seperti paruh dengan kepak
s muncul kebijaksanaan Monju
(san nin yoreba monjuu | (Buddha)
no chie)

21 I L T & A2 & | Harimau  mati  meninggalkan | Harimau mati meninggalkan
. NITHE L T4 % | kulit, manusia mati | belang, gajah mati
xR meninggalkan nama meninggalkan gading,
(tora ha shishite kawa manusia mati meninggalkan
wo todome, hito ha fama
shishite na wo nokosu)

4.2~ Pembahasan

Pada pembahasan ini akan diuraikan mengenai temuan-temuan yang sudah

peneliti temukan diatas kedalam kalimat-kalimat deskriptif.
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4.2.1 Peribahasa Dalam Bahasa Jepang yang Menggunakan Kata “Orang”
(Hito) yang Memiliki Persamaan Arti dengan Peribahasa Dalam Bahasa
Indonesia

Terdapat persamaan arti yang dimiliki antara peribahasa Jepang dengan
peribahasa Indonesia. Persamaan arti yang dimaksud adalah persamaan makna
kiasannya.

Contoh;:

W) FIFFH L TREED, NMIFELTHEERT
tora ha shishite kawa wo todome, hito ha shishite na wo nokosu
‘Harimau mati meninggalkan kulit, manusia mati meninggalkan nama.’

Peribahasa tersebut memiliki persamaan arti dengan peribahasa Indonesia
yakni: Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati meninggalkan gading,
orang mati meninggalkan nama. Secara kiasan kedua peribahasa tersebut memiliki
persamaan arti yakni: Seperti halnya dengan harimau yang meninggalkan kulit
yang indah setelah mati, manusiapun setelah mati pasti meninggalkan nama sesuai
dengan amal perbuatannya. Orang baik akan meninggalkan nama baik, dan orang
jahat akan meninggalkan nama buruk.

Contoh kalimat:

39) SO IEHIETHHDBD LN TWNDER, ZOFETIFKDD 2L
RN RIFFE L TR ZE O NIIE L TAEFLT L WD K D12, st
FTITIL B DIERZITEE D D3 D K 5 e R R 258 Lz
A
ima no kenkyuuseika demo juubun mitomerareteiruga, kono mama deha
owaritakunai. Tora ha shishite kawa wo todome hito ha shishite na wo
nokosu to iu youni, shinu made ni ha jibun no shigo ni kataritsugareru
youna idaina kenkyuuseika wo nokoshitali
‘Meskipun hasil penelitian saat ini cukup diakui, tapi tidak ingin berakhir
begitu saja. Berdasarkan pepatah harimau mati -meninggalkan kulit,
manusia mati meninggalkan nama, sampai mati ingin meninggalkan hasil
penelitian yang besar agar selalu dikenang.’
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Contoh lain peribahasa Jepang yang memiliki persamaan arti dengan peribahasa
Indonesia adalah:

40) m= NFIFZE L
onna san nin yoreba kashimashii
‘Tiga orang wanita berkumpul itu berisik’
Peribahasa tersebut memiliki persamaan arti dengan peribahasa Indonesia
yakni: “Bunyi Perempuan di Air”, dan “Seperti Cina Karam”.

Pada peribahasa Jepang 7z — A FF411¥ %% L V> (onna san nin yoreba

kashimashii) memiliki makna kiasan: Wanita itu memang senang mengobrol,
maka jika ada tiga orang wanita saja berkumpul maka akan sangat gaduh.
Sedangkan pada peribahasa Indonesia “Bunyi Perempuan di Air”, dan “Seperti
Cina Karam” memiliki makna kiasan: bunyi yang sangat gaduh. Persamaan
diantara kedua peribahasa tersebut terdapat pada kata gaduh atau berisik.

Contoh kalimat:

41) ¥ b EE-ST, b ORITHIEE W) DITEIEFHE LT TV 5,
LENFENEZE LV E VD OIEARY R
yuugata kara atsumatte, mou akegata da toiu noni mada hanashi
tsutzuketeiru. Onna san nin yoreba kashimashii toiu no ha hontou dane
‘Dari sore berkumpul, tapi sudah menjelang pagi masih saja terus
mengobrol. Memang benar kalau tiga orang wanita berkumpul itu berisik.’

4.2.2 Jenis-jenis Peribahasa Jepang dan Indonesia yang Menggunakan Kata
“Orang” (Hito)
a. Berdasarkan Naiyou (Isi)

1. Menunjukkan kebenaran dan ajaran kehidupan manusia

Contoh:
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40)BITITFE > THA L AIZIEHE D TH X (uma ni ha nottemiyo hito ni ha
soutemiyo) dan Berkawan dengan orang alim menjadi alim, berkawan
dengan pencuri menjadi pencuri
Analisis:

Peribahasa Jepang G IZ X > TH X AIZITH 5 TH &L (uma ni ha
nottemiyo hito ni ha soutemiyo) dan peribahasa Indonesia “Berkawan dengan
orang alim menjadi alim, berkawan dengan pencuri menjadi pencuri” sama-
sama memiliki kandungan isi yang menunjukkan kebenaran dan ajaran kehidupan
manusia.

Peribahasa Jepang B ICIXF > TH X AIZIETH 5 TH L (Uuma ni ha
nottemiyo hito ni ha soutemiyo) memiliki arti leksikal: mencoba kuda adalah
dengan menaikinya, menilai orang adalah dengan hidup dengannya.Sedangkan
makna kiasandari peribahasa tersebut adalah: segala apapun yang tidak dilakukan
sendiri langsung pada persoalannya tidak akan mengerti, dengan tidak melakukan
apapun maka pasti kita tidak bisa menilainya. Nilai-nilai kebenaran yang
ditunjukkan dalam peribahasa BIZiF > TH L AIZIXHE S THA X (uma ni ha
nottemiyo hito ni ha soutemiyo) tersebut terkandung dalam makna kiasannya
bahwa memang benar jika kita tidak masuk langsung pada persoalan yang kita
hadapi maka kita tidak akan dapat mengetahui penyelesaian dari masalah tersebut.
Hal tersebut untuk mengajarkan kepada kita bahwa segala apapun harus Kita
hadapi sendiri langsung pada persoalannya.

Peribahasa kedua adalah peribahasa Indonesia “Berkawan dengan orang

alim menjadi alim, berkawan dengan pencuri menjadi pencuri” termasuk ke
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dalam jenis peribahasa Indonesia yakni, pepatah karena mengandung ajaran dan
nasihat agar kita selalu mencari kawan yang baik. Peribahasa tersebut memiliki
makna kiasan: Mencari kawan, pilihlah kawan yang baik, jangan memilih kawan
yang jahat. Nilai-nilai kebenaran yang ditunjukkan dalam peribahasa tersebut
adalah bahwa agar kita selalu mencari kawan yang baik, bukan malah sebaliknya.
Dengan berkawan dengan orang yang baik maka kita akan menjadi baik pula.
Sebaliknya, jika kita berkawan dengan orang yang tidak baik maka kita juga akan

menjadi orang yang jahat atau buruk perilakunya.

2. Menunjukkan pemikiran dan pengetahuan tentang kehidupan

Contoh:

ANANDHR Y RCE I H Y B (hito no furi mite waga furi naose) dan

Orang timpang jangan dicacat, ingat-ingat hari belakang

Analisis:

Peribahasa Jepang AD#R Y BT IR Y [E+H (hito no furi mite waga
furi naose)dan peribahasa Indonesia “Orang timpang jangan dicacat, ingat-
ingat hari belakang“ sama-sama memiliki kandungan isi yang menunjukkan
pemikiran dan pengetahuan tentang kehidupan.

Peribahasa AD#R ¥ & T AR Y H & (hito no furi mite waga furi
naose)memiliki arti leksikal: Dengan melihat sikap orang lain, kita memperbaiki
sikap Kkita. Sedangkan makna kiasan dari peribahasa tersebut adalah: Dengan
melihat perbuatan orang lain, hal yang baik kita pelajari, hal yang buruk Kkita

tinggalkan.Bentuk pemikiran dan pengetahuan yang didapat dari peribahasa
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tersebut adalah bahwa dengan banyak melihat sekitar maka kita akan dapat
berpikir tentang perbuatan diri kita sendiri. Jika kita melihat orang lain melakukan
perbuatan buruk dan kita merasa terganggu oleh perbuatannya, hendaknya kita
juga harus berpikir dan introspeksi terhadap diri sendiri apakah kita sudah lebih
baik dari orang tersebut.

Peribahasa kedua adalah “Orang timpang jangan dicacat, ingat-ingat
hari belakang“ termasuk ke dalam jenis peribahasa Indonesia yakni, pepatah,
karena mengandung ajaran dan nasihat agar kita tidak mecela kekurangan orang
lain. Peribahasa tersebut memiliki makna kiasan: Kecelakaan yang menimpa
seseorang jangan selalu dibicarakan, karena boleh jadi kita mengalami hal yang
sama di kemudian hari. Bentuk pemikiran dan pengetahuan yang didapat dari
peribahasa tersebut adalah bahwa kita sebagai manusia tidak boleh selalu
membicarakan kekurangan dan cacat orang lain, karena jika Kkita pikirkan baik-
baik keadaan seseorang itu tidak ada yang tahu dan selalu berubah, sehingga bisa

saja kekurangan dan cacat itu menimpa diri kita.

3. 'Isinya menyindir atau mengkritik orang

Contoh:
A N % W 1X 7% — > (hito wo norowaba ana futatsu) dan Mengata

dulang paku serpih, mengata orang awak lebih baik
Analisis:

Peribahasa Jepang A %W 31X 7X _->(hito wo norowaba ana futatsu) dan

peribahasa Indonesia “Mengata dulang paku serpih, mengata orang awak
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lebih baik” sama-sama memiliki kandungan isi berupa sindiran dan kritikan
kepada seseorang

Peribahasa A % Wi 3>1X 7% — > (hito wo norowaba ana futatsu)memiliki arti

leksikal:Dia  yang menggali lubang untuk orang lain, akan terjatuh
sendiri.Sedangkan makna kiasandari peribahasa tersebut adalah: Seseorang yang
berusaha melakukan kejahatan kepada orang lain, maka dia sendiri yang akan
mendapat musibah. Bentuk sindiran pada peribahasa tersebut ditunjukkan kepada
seseorang yang ingin mencelakakan orang lain, namun malah dia sendiri yang
mengalami musibah. Sehingga apabila seseoranghendak mencelakakan orang lain,
maka orang tersebutlah yangakan menanggung akibatnya. Mungkin akibat yang
ditimbulkan dari perbuatannya tersebut tidak selalu dengan cara yang sama seperti
yang dia lakukan untuk mencelakakan orang lain, karena bisa saja dengan cara
yang berbeda.

Peribahasa kedua adalah “Mengata dulang paku serpih, mengata orang
awak lebih baik” termasuk ke dalam jenis peribahasa Indonesia, yakni pepatah
yang mengandung ajaran dan nasihat agar kita tidak menghina orang lain dan
merasa diri paling baik. Peribahasa tersebut memiliki makna kiasan: Mencela
orang, tetapi ternyata diri sendiri lebih buruk daripada yang dicela. Bentuk
sindiran pada peribahasa tersebut terdapat pada makna kiasan yang dikandungnya,
bahwa kita tidak boleh menghina orang lain dan merasa diri yang paling baik.
Karena bisa jadi ternyata orang yang menghina itu lebih buruk dari orang yang

dihina.
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4. Perumpamaan atau kiasan yang menarik tentang keadaan suatu hal
Contoh:

) FETIREAR, AIXE I (hana ha sakuragi, hito ha bushi) danSeperti

orang mati jika tiada orang mengangkat bila akan bergerak

Analisis:
Peribahasa Jepang fEIX#4A, AIXRE £ (hana ha sakuragi, hito ha

bushi) dan peribahasa Indonesia “Seperti orang mati jika tiada orang
mengangkat bila akan bergerak” sama-sama memiliki kandungan isi berupa
perumpamaan atau kiasan yang menarik tentang keadaan suatu hal.

Peribahasa Jepang fEIXBEA., AIXR £ (hana ha sakuragi, hito ha
bushi) memiliki arti leksikal: Bunga ibarat pohon sakura, orang ibarat samurai.
Sedangkan makna kiasan peribahasa tersebut adalah: Dalam hal bunga, sakura
adalah yang paling indah, sedangkan dalam hal manusia, samurai adalah yang
paling hebat. Perumpamaan atau kiasan yang muncul pada peribahasa tersebut
terdapat pada pengibaratan bunga dengan bunga sakura. Bunga sakura diibaratkan
sebagai bunga yang sangat indah yang menjadi ikon yang sangat terkenal di
Jepang. Kemudian terdapat pula pengibaratan orang atau manusia dengan seorang
samurai. Samurai dipandang sebagai sosok kesatria yang tangguh dan pemberani
pada zaman dahulu di Jepang.

Peribahasa kedua adalah “Seperti orang mati jika tiada orang
mengangkat bila akan bergerak” termasuk ke dalam jenis peribahasa Indonesia

yakni perumpamaan, karena terdapat ciri kata perbandingan yang muncul pada



59

peribahasa tersebut yakni kata “seperti” yang terletak di awal kalimat. Peribahasa
tersebut memiliki makna kiasan: Seseorang yang arif yang tidak mempunyai daya
upaya, jika tiada orang menolongnya niscaya akan semakin susah. Selain itu
peribahasa tersebut juga membandingkan antara makna kiasan yang dimiliki
dengan peribahasa itu sendiri. “Seseorang yang arif” diibaratkan sebagai orang
mati, sedangkan “orang yang menolong” diibaratkan sebagai orang yang

mengangkat saat akan mengantar orang mati tersebut ke dalam kubur.

b. Berdasarkan Bunkei (Bentuk Kalimat).
1. Bentuk deskripsi

Contoh:

ANND—AEITER 2 A H T EE Z1T < 2320 (hito no isshou ha omoni

wo oute tooki michi wo yuku ga gotoshi) dan Seperti orang mati jika

tiada orang mengangkat bila akan bergerak

Analisis:

Peribahasa Jepang AD—AEIXER ZA 5 TE X8 Z1T< 2340 L (hito
no isshou ha omoni wo oute tooki michi wo yuku ga gotoshi) dan peribahasa
Indonesia “Seperti orang mati jika tiada orang mengangkat bila akan
bergerak” sama-sama memiliki bentuk kalimat deskripsi.

Peribahasa Jepang AD—AEIXERZH 5 TEZELZIT< 2340 L (hito
no isshou ha omoni wo oute tooki michi wo yuku ga gotoshi)memiliki arti
leksikal: Manusia itu hidup seperti berjalan di jalan yang panjang dengan beban

berat di punggunya. Sedangkan makna Kkiasan peribahasa tersebut adalah:
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Kehidupan itu adalah hal yang panjang dan pahit, namun kita harus tetap berjalan
selangkah demi selangkah dengan kekuatan dan usaha.

Bentuk deskripsi yang muncul pada peribahasa tersebut terletak pada anak
kalimat yang menggambarkan kehidupan manusia yang panjang dengan beban
berat di punggungnya. Hal tersebut memunculkan makna tersirat bahwa
kehidupan manusia itu terkadang penuh dengan halangan dan rintangan yang
diibaratkan sebagai beban yang berat. Apabila seseorang itu tidak mampu
bertahan maka dia seolah-olah sedang berjalan di jalan yang panjang yang tidak
akan pernah ada habisnya.

Peribahasa kedua adalah peribahasa “Seperti orang mati jika tiada orang
mengangkat bila akan bergerak”. Peribahasa tersebut memiliki makna kiasan:
Seseorang yang arif yang tidak mempunyai daya upaya, jikatiada orang
menolongnya niscaya akan semakin susah. Peribahasa tersebut termasuk ke dalam
jenis peribahasa Indonesia yakni perumpamaan, karena terdapat ciri kata
perbandingan yang muncul pada peribahasa tersebut yakni kata “seperti” yang
terletak di awal kalimat. Selain itu peribahasa tersebut juga membandingkan
antara makna kiasan yang dimiliki dengan peribahasa itu sendiri. “Seseorang yang
arif” diibaratkan sebagai orang mati, sedangkan “orang yang menolong”
diibaratkan sebagai orang yang mengangkat saat akan mengantar orang mati

tersebut ke dalam kubur.
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2. Bentuk perintah
Contoh:
ASYMED R L Y AD R R X (hebi no ashi yori hito no ashi miyo) dan
Janganlah menyiangi ladang orang, siangilah ladang sendiri
Analisis:

Peribahasa #ED 2 & W A d & 7. X (hebi no ashi yori hito no ashi miyo)
dan “Janganlah menyiangi ladang orang, siangilah ladang sendiri” sama-sama
memiliki bentuk perintah.

Peribahasa Jepang RBED & & D A D 2 K. X (hebi no ashi yori hito no ashi

miyo) memiliki arti leksikal: Lihatlah kaki manusia daripada kaki ular. Sedangkan
makna kiasan peribahasa tersebut adalah: Daripada membahas dan memikirkan
hal yang tidak berguna, lebih penting memikirkan hal yang terdekat dengan Kita.

Bentuk perintah yang muncul pada peribahasa tersebut selain terletak pada
kata “lihatlah” juga terdapat pada makna yang dikandungnya. Pada kata “lihatlah
kaki manusia” mengandung sesuatu hal yang terdekat dengan kita, dan sangat
penting. Sedangkan “daripada melihat kaki ular” adalah hal yang sia-Sia saja
dilakukan, dan merupakan hal yang tidak penting. Karena Kita tahu bahwa ular
tidak memiliki kaki.

Peribahasa kedua adalah “Janganlah menyiangi ladang orang, siangilah
ladang sendiri”. Peribahasa tersebut memiliki makna kiasan: Urusilah diri sendiri,
jangan campuri urusan orang lain. Peribahasa tersebut termasuk ke dalam jenis
peribahasa Indonesia yakni pepatah, karena mengandung ajaran dan nasihat agar

kita tidak pernah mencampuri urusan orang lain. Bentuk perintah pada peribahasa
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tersebut terletak pada kata “janganlah™ dan “siangilah” yang memerintahkan agar
kita jangan menyiangi ladang orang, ‘ladang orang” yang dimaksud adalah

“urusan orang lain”, dan “ladang sendiri” yang memiliki arti “urusan kita sendiri”.

3. Bentuk pengandaian bersyarat

Contoh:
46)B 3 F Z > T ADJE X 24 (wa ga mi wo tsunette hito no itasa

wo shire) dan Jika tak uang di pinggang, saudara jadi orang lain

Analisis:
Peribahasa F&23& 23> TADIFE S Z A (wa ga mi wo tsunette hito

no itasa wo shire) dan “Jika tak uang di pinggang, saudara jadi orang lain”

sama-sama memiliki bentuk kalimat berupa pengandaian bersyarat.
Peribahasa Jepang 3 & 23> T A DI X ZZ(wa ga mi wo tsunette

hito no itasa wo shire)memiliki arti leksikal:Dengan mencubit tubuh sendiri,
maka akan tahu rasa sakit orang lain. Sedangkan makna kiasannya adalah: Rasa
sakit dan kesedihan orang lain juga perlu Kita rasakan pada diri kita sendiri.
Karena memikirkan orang lain merupakan pelajaran yang berharga.

Bentuk kalimat dari peribahasa tersebut bersifat mengandaikan namun
memiliki syarat yang dinyatakan dengan sebab akibat yang ditimbulkan. Hal
tersebut terdapat pada kalimat mencubit tubuh sendiri yang merupakan sebab,
kemudian terasa sakit yang merupakan akibat yang ditimbulkan oleh cubitan

tersebut.
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Peribahasa kedua adalah “Jika tak uang di pinggang, saudara jadi orang

lain”. Peribahasa tersebut memiliki makna kiasan: Jika kita melarat, saudara
sendiripun akan menjauh dari Kita.Peribahasa tersebut termasuk ke dalam jenis
peribahasa Indonesia yakni perumpamaan, karena mengandung ciri kata
perumpamaan yaitu kata “jika” di awal kalimat. Selain itu juga mengibaratkan
seseorang yang hidupnya melarat dengan seseorang yang tidak memiliki uang.

Keduanya sama-sama memiliki pengertian seseorang yang tidak memiliki apa-apa.

4. Bentuk menderetkan

Contoh:

AN+ THE+LEZTF FHRENITR D A(too de shindou juugo de

saishi hatachi sugireba tada no hito) dan Seorang ke hilir, seorang ke

mudik

Analisis:

Peribahasa Jepang + CHE+ L TFF _+BETIT R D A(too de
shindou juugo de saishi hatachi sugireba tada no hito)dan peribahasa Indonesia
“Seorang ke hilir, seorang ke mudik” sama-sama memiliki bentuk kalimat
menderetkan.

Peribahasa Jepang + CHE+HL TF F _+BE X R D A(too de
shindou juugo de saishi hatachi sugireba tada no hito)memiliki arti leksikal:Lima
itu ajaib, lima belas itu cerdas, lebih dari dua puluh hanya orang biasa. Sedangkan

makna kiasannya adalah: Meskipun masa kanak-kanak itu terlihat seperti masa
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yang luar biasa, tapi kebanyakan seiring dengan pertumbuhannya hanya akan
menjadi orang yang biasa saja.

Bentuk kalimat dari peribahasa tersebut bersifat menderetkan karena
terdapat deretan angka-angka yakni sepuluh, lima belas, dan dua puluh. Angka-
angka tersebut ditulis secara berurutan sehingga membentuk deretan angka yang
dimulai dengan nominal yang terkecil yaitu sepuluh, hingga nominal yang besar
yaitu dua puluh,

Peribahasa kedua adalah “Seorang ke hilir, seorang ke mudik”.
Peribahasa tersebut memiliki makna kiasan: Tidak ada persesuaian pikiran antara
suami isteri. Bentuk kalimat menderetkan pada peribahasa tersebut adalah terletak
pada urutan kata hilir dan mudik. Keduanya merupakan dua kata yang biasa

ditulis berurutan, dan memiliki arti yang sangat bertentangan.

5. Bentuk perbandingan

Contoh:

48)iE < DBFE L v ¥ < DAt A (tooku no shinseki yori chikaku no tannin)

dan Orang kaya maksudnya sampai, orang miskin patah di tengah

Analisis:

Peribahasa Jepang i < DB L ¥ 3L < Db A (tooku no shinseki yori
chikaku no tannin) dan peribahasa Indonesia “Orang kaya maksudnya sampai,
orang miskin patah di tengah” sama-sama memiliki bentuk kalimat berupa

perbandingan.
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Peribahasa Jepang & < O BLE & 0 ¥ < DA (tooku no shinseki yori

chikaku no tanin) memiliki arti leksikal: Orang lain yang dekat lebih baik
daripada keluarga yang jauh. Sedangkan makna kiasannya adalah: Pada saat
keadaan yang dibutuhkan, dibandingkan dengan keluarga yang jauh, lebih baik
meminta tolong kepada orang lain yang tinggal dekat dengan kita.

Bentuk kalimat dari peribahasa tersebut bersifat membandingkan dengan

terdapat kata perbandingan yakni J ¥ (yori) yang artinya daripada. Selain itu

juga membandingkan antara orang lain yang dekat dengan keluarga yang jauh.
Pada saat kita membutuhkan pertolongan namun kita jauh dari keluarga, maka
orang lain yang dekat dengan kita akan lebih membantu, daripada harus
merepotkan keluarga yang tinggal jauh.

Peribahasa kedua adalah “Orang kaya maksudnya sampai, orang miskin
patah di tengah”. Peribahasa tersebutyangmemiliki makna kiasan: Apa yang di
maksud dan diingini orang kaya cepat sampai, tetapi orang miskin susah
mencapainya. Peribahasa tersebuttermasuk ke dalam jenis peribahasa Indonesia
yakni perumpamaan, karena mengandung perbandingan antara orang kaya dan
orang miskin. Apa yang diingini orang kaya akan cepat tercapai, sedangkan orang

miskin susah mencapai apa yang diinginkan.

c. Berdasarkan Hyougen (Cara Pengungkapan).
1. Menggunakan kata bilangan konkrit, bukan hanya angka perkiraan

Contoh:
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49) N D ¥, £+ F H (hito no uwasa mo shichi juugo nichi) dan Kerbau

seratus dapat digembalakan, manusia seorang tiada terkawal
Analisis:

Peribahasa Jepang A DM 4 £+ 3 B (hito no uwasa mo shichi juugo

nichi) dan peribahasa Indonesia “Kerbau seratus dapat digembalakan,
manusia seorang tiada terkawal” sama-sama memiliki cara pengungkapan yang
menggunakan kata bilangan konkrit, bukan hanya angka perkiraan.

Peribahasa Jepang A MW & £+ F H (hito no uwasa mo shichi juugo

nichi) memiliki arti leksikal: Gosip seseorang pun hanya 75 hari. Sedangkan
makna kiasannya adalah: Di dunia ini meskipun di mana-mana ada gosip, hal itu
bukanlah sesuatu yang akan berlangsung terus-menerus, karena bagaimanapun
gosip itu akan berlalu, dan dilupakan.

Cara pengungkapan peribahasa Jepang tersebut menggunakan kata
bilangan konkrit, bukan hanya angka perkiraan yang terdapat angka -t Fi
(shichi juugo) yang artinya tujuh puluh lima.Angka 75 ini dipilih karena terdiri
dari angka 7 dan 5, yang menurut kepercayaan masyarakat Jepang adalah angka
keberuntungan. Sehingga apabila diaplikasikan kedalam peribahasa di atas maka
akan menunjukkan bahwa tidak ada yang perlu dikhawatirkan tentang gosip-gosip
yang beredar, karena cepat atau lambatgosip itu akan berlalu.

Peribahasa kedua adalah peribahasa Indonesia “Kerbau seratus dapat
digembalakan, manusia seorang tiada terkawal” termasuk ke dalam jenis
peribahasa Indonesia yakni pepatah, karena mengandung ajaran dan nasihat agar

kita selalu menjaga anak perempuan kita. Peribahasa tersebut memiliki makna
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kiasan: Menjaga seorang perempuan lebih sukar daripada menjaga binatang ternak.
Cara pengungkapan peribahasa tersebut menggunakan bilangan konkrit yakni,
seratus. Angka seratus mengibaratkan sesuatu yang jumlahnya banyak. Kemudian
diaplikasikan kedalam binatang kerbau dalam peribahasa tersebut, dan “manusia

seorang‘‘ yang berarti manusia yang hanya satu orang.

2. Cara menyatakan yang berlebihan

Contoh:

50) = AFAVIE LB D Zn & (san nin yoreba monju no chie) dan Hujan
emas di negeri orang, hujan batu di negeri sendiri, baik juga di negeri
sendiri

Analisis:

Peribahasa Jepang = A ZFAUIE3TBR D F1JE (san nin yoreba monju no chie)

dan peribahasa Indonesia “Hujan emas di negeri orang, hujan batu di negeri
sendiri, baik juga di negeri sendiri” sama-sama menggunakan cara
pengungkapan dengan cara menyatakan yang berlebihan.

Peribahasa Jepang = A &F4U1E 3CER D #n & (san nin yoreba monju no

chie)memiliki makna leksikal:Jika tiga orang berkumpul maka muncul
kebijaksanaan Monju (Buddha). Sedangkan makna kiasannya adalah: Jika ada tiga
orang yang biasa saja berkumpul, maka akan bisa memunculkan
kebijaksanaan/pemikiran yang luar biasa.

Cara pengungkapan peribahasa tersebut menggunakan cara menyatakan

yang berlebihan dengan mengatakan bahwa jika terdapat tiga orang saja
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berkumpul maka akan muncul kebijaksanaan yang luar biasa seperti
kebijaksanaan Buddha. Hal tersebut berlebihan jika membandingkan antara tiga
orang biasa dengan kebijaksanaan Buddha, yang mana kita tahu bahwa Buddha
bagi masyarakat Jepang adalah sesuatu yang mengatur alam semesta ini. Jika
dibandingkan dengan tiga orang biasa yang tidak dapat mengatur alam semesta
maka hal tersebut tentu merupakan sesuatu yang berlebihan.

Peribahasa kedua adalah peribahasa Indonesia “Hujan emas di negeri
orang, hujan batu di negeri sendiri, baik juga di negeri sendiri” termasuk ke
dalam jenis peribahasa Indonesia yakni pepatah, karena mengandung ajaran dan
nasihat agar senantiasa bangga dengan negeri sendiri walau bagaimanapun
keadaan negeri kita. Peribahasa tersebut memiliki makna Kiasan: Sebaik-baik
negeri orang tidak sebaik negeri sendiri. Cara pengungkapan peribahasa tersebut
menggunakan cara menyatakan yang berlebihan dengan kata “hujan emas” dan
“hujan batu”. Padahal yang kita ketahui bahwa tidak ada hujan emas dan hujan
batu, namun mengibaratkan bahwa hujan emas adalah keuntungan yang berlimpah,

dan hujan batu diibaratkan sebagai kesialan atau ketidakberuntungan.

3. Perbandingan yang kontras
Contoh:
51)E < DB X VI < DAt A (tooku no shinseki yori chikaku no tanin)
dan Orang muda menanggung rindu, orang tua menanggung ragam

Analisis:
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Peribahasa Jepang & < OBLE & 9 ¥ < DAl A (tooku no shinseki yori

chikaku no tanin) dan peribahasa Indonesia “Orang muda menanggung rindu,
orang tua menanggung ragam” sama-sama memiliki cara pengungkapan
menggunakan perbandingan yang kontras.

Peribahasa Jepang 3 < D FE & Y 3L < DAt A (tooku no shinseki yori

chikaku no tanin)memiliki arti leksikal: Orang lain yang dekat lebih baik daripada
keluarga yang jauh. Sedangkan makna kiasannya adalah: Pada saat keadaan yang
dibutuhkan, dibandingkan dengan keluarga yang jauh, lebih baik meminta tolong
kepada orang lain yang tinggal dekat dengan Kita.

Cara pengungkapan peribahasa tersebut menggunakan perbandingan yang

kontras, dengan ciri terdapat kata £ ¥ (yori) yang artinya daripada. Selain itu

juga membandingkan antara orang lain yang dekat dengan keluarga yang jauh.
Perbandingan tersebut terlihat sangat kontras, karena diibaratkan dua pihak yang
sangat kontras, yaitu antara orang lain yang tidak memiliki hubungan darah
namun tinggal dekat dengan Kkita, dengan keluarga yang jauh yang memiliki
hubungan darah namun tinggal jauh dengan kita.

Peribahasa kedua adalah peribahasa “Orang muda menanggung rindu,
orang tua menanggung ragam” termasuk ke dalam jenis peribahasa Indonesia
yakni pepatah, karena mengandung ajaran dan nasihat agar orang tua bersabar
dengan sikap anak muda yang kurang baik. Peribahasa tersebut memiliki makna
kiasan: Orang tua harus sabar, suka memaafkan tabiat anak muda yang kurang
baik, karena mereka ada yang dirindukan. Cara pengungkapan peribahasa tersebut

menggunakan perbandingan yang kontras dengan membandingkan antara orang
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muda dengan orang tua, yang menyatakan bahwa orang muda memiliki tabiat
yang kurang baik karena ada yang dirindukan, dan orang tua harus menjadi orang

yang sabar dengan memahami tabiat anak muda yang kurang baik tersebut.

a. Cara penyingkatan hal-hal yang mengerikan atau menakutkan.
Tidak ada peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan
kata “‘orang” (hito) yang menggunakan cara pengungkapan dengan cara

penyingkatan hal-hal yang mengerikan atau menakutkan.

4.2.3 Perbedaan antara peribahasa Jepang dan Indonesia yang
Menggunakan Kata “Orang” (Hito) Dilihat Dari Makna Leksikal

Contoh:

1) Peribahasa Jepang JEI3%E L TR AR . NI L T4 %557 (tora ha
shishite kawa wo todome, hito ha shishite na wo nokosu) dengan
peribahasa Indonesia ‘“Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati
meninggalkan gading, manusia mati meninggalkan nama”.

Secara leksikal kedua peribahasa tersebut memiliki sedikit perbedaan.

Pada peribahasa Jepang JEI34E L TR Z D, AI3sE L T4 %2557 (tora ha

shishite kawa wo todome, hito ha shishite na wo nokosu) memiliki arti leksikal:
harimau mati meninggalkan kulit, orang mati meninggalkan nama. Sedangkan
pada peribahasa Indonesia ‘“Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati
meninggalkan gading, manusia mati meninggalkan nama”terdapat tambahan

kalimat di tengah peribahasa Indonesia tersebut yakni “gajah mati meninggalkan
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belang”. Selain itu pada peribahasa Indonesia “harimau mati meninggalkan
belang”, sedangkan pada peribahasa Jepang “harimau mati meninggalkan kulit”.

Bagi masyarakat Jepang yang berharga dari seekor harimau setelah ia mati
adalah kulitnya, sedangkan bagi orang Indonesia yang dilihat dari seekor harimau
adalah warna belangnya. Meskipun keduanya sama-sama melekat pada objek
yang sama yakni, kulit,tetapi dalam memaknai seekor harimau memilikiperbedaan
antara orang Jepang dengan orang Indonesia. Selain itu yang membedakan antara
kedua peribahasa tersebut terdapat kata “gajah mati meninggalkan gading” pada
peribahasa Indonesia, sedangkan pada peribahasa Jepang tidak ada. Hal tersebut
dapat dimaklumi karena gajah merupakan hewan endemik yang ada di Indonesia

yang tidak terdapat di Jepang.

2) Peribahasa Jepang % = A % 411X %% L V> (onna san nin yoreba

kashimashii) dengan peribahasa Indonesia “Bunyi Perempuan di Air”, dan
“Seperti Cina Karam”.
Secaraleksikal kedua peribahasa tersebut jelas memiliki perbedaan. Pada

peribahasa Jepang % — AN %7 #UiL %% L V> (onna san nin yoreba kashimashii)

memiliki arti leksikal: Tiga orang wanita berkumpul itu berisik. Sedangkan pada
peribahasa Indonesia “Bunyi Perempuan di Air”, dan “Seperti Cina Karam” tidak
menggunakan kata-kata yang sama dengan peribahasa Jepang tersebut, meskipun
antara kata “wanita” dengan ‘“perempuan” itu memiliki arti yang mirip, yang

berarti seseorang yang berjenis kelamin sama, yakni perempuan.
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Selain itu pada peribahasa Jepang % = A% 4U1¥Z LV (onna san nin
yoreba kashimashii) tersebut terdapat kanji % L V> (kashimashii)yang berarti
berisik atau gaduh. Apabila diperhatikan, kanji #& merupakan gabungan dari tiga
buah kanji yang sama yakni 7z (onna)yang berarti perempuan,sehingga dapat
diartikan bahwa kata berisik atau gaduh itu identik dengan wanita. Sedangkan
pada peribahasa Indonesia “Seperti Cina Karam” terdapat kata Cina yang
sebenarnya merujuk pada kata “orang Cina”. Bagi orang Indonesia orang Cina itu
kalau sedang mengobrol akan menimbulkan suara yang sangat gaduh seperti
orang-orang didalam pasar.Selain itu pada peribahasa Indonesia “Bunyi
Perempuan di Air” diibaratkan sebagai wanita yang sedang mandi, dimana pada
zaman dahulu para wanita senang mandi di sungai yang menimbulkan suara
kecipak air beradu dengan suara wanita-wanita yang sedang mandi tersebut,

sehingga menimbulkan suara yang berisik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Kontrastif
PeribahasaJepang dan Indonesia yang Menggunakan Kata“Orang”’(Hito)” yang
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peribahasa dalam bahasa Jepang yang menggunakan kata “orang” (hito)
yang memiliki persamaan arti dengan peribahasa dalam bahasa Indonesia
terdapat 21 buah peribahasa.

2. Jenis-jenis peribahasa Jepang yang menggunakan kata “orang” (hito)
dibedakan menjadi tiga yakni, berdasarkan naiyou (isi), berdasarkan
bunkei (bentuk kalimat), dan berdasarkan hyougen (cara pengungkapan).
Sedangkan jenis peribahasa Indonesia dibagi menjadi empat, yakni
pepatah, perumpamaan, ungkapan (idiom), dan pemeo.

3. Terdapat perbedaan dari makna leksikal yang ada pada peribahasa Jepang
dan Indonesia yang menggunakan kata “orang” (hito). Dari 21 buah
peribahasa Jepang yang memiliki persamaan arti dengan peribahasa
Indonesia yang dianalisis terdapat satu buah peribahasa yang memiliki
makna leksikal yang hampir mirip dengan peribahasa Indonesia,
sedangkan yang lain sama sekali berbeda makna leksikalnya dengan
peribahasa Indonesia. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena terdapat pula

perbedaan budaya antara Jepang dan Indonesia.
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5.2 SARAN

Peribahasa pada setiap negara tentu berbeda terutama jika dilihat dari segi
makna leksikalnya, perbedaan tersebut tentu dipengaruhi oleh budaya yang
berkembang di masyarakat itu sendiri., namun jika diteliti lebih mendalam
memiliki beberapa persamaan, khususnya persamaan makna kiasannya.

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti tentang
perbedaan antara peribahasa Jepang dan Indonesia yang menggunakan unsur-
unsur lain selain kata “orang”. Selain itu kedua peribahasa tersebut dikaji secara
mendalam dengan kajian sosiolinguistik untuk lebih mengetahui asal-usul

peribahasa yang dapat memunculkan perbedaan tersebut.
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Lampiran 2: Data Peribahasa Jepang

PERIBAHASA JEPANG YANG MENGGUNAKAN KATA “ORANG”

Sumber :

2000, dan Koji Kotowaza Jiten

(HITO)

Tanoshiku Manabu Kotowaza Jiten karya Hayashi Shirou tahun

No Peribahasa Arti
SLEBIIM A DEEE Y Mz Tl ThoTH, FNEIAK
(kyoudai ha tannin no FEUMN 92 & BUEIZe 5 Tt AR+
hajimari) DE IR TWV LN HTd,
‘Saudara adalah awal dari | (chi wo waketa kyoudai de attemo, sorezore
1 |orang lain.’ seichoushi dokuritsu suru to, soen ni natte
tannin doushi no youni natte iku to iu koto)
‘Meskipun saudara itu satu darah, namun
seiring dengan pertumbuhannya, lama
kelamaan akan jauh dan hal itu sama saja
dengan orang lain.’
ELS OB EVELS D [ WE LWV EX TV IC/RD01E, &=L
fitl A M CTE LI B IR < T, EpTicHE
(tooku no shinseki yori | &/ TV BMADIZS 7205 Z &,
chikaku no tanin) (iza to iu toki ni tayori ni naru no ha, tooku
5 | <Orang lain yang dekat hanarete kurasu shinrui dehanakute, kinjho
lebih  baik  daripada ni sundeiru tannin no hou da to iu koto)
keluarga yang jauh.’ ‘Pada saat keadaan yang dibutuhkan,
dibandingkan dengan keluarga yang jauh,
lebih baik meminta tolong kepada orang lain
yang tinggal dekat dengan kita.’
FRIZIER > TH LA [ HEOGREBR L TAHARS TIEIFERLED LT AH
3R D CH L ITONLRVDIENRDL, RV B LRUNT
ni ha soute miyo) LWV T &
‘Mencoba kuda adalah | (nani goto mo keiken shite minakute ha
3 | dengan menaikinya, | hontou no tokoro ha wakaranai no dakara,
menilai orang adalah | yari mo shinai de hihan shitari hyouka
dengan hidup | shitari suru beki dehanai to iu koto)
dengannya.’ ‘Karena segala apapun yang tidak dilakukan

sendiri langsung pada persoalannya tidak
akan ‘mengerti, dengan tidak melakukan
apapun ~maka pasti ~ kita tidak bisa
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menilainya.’

= NFTFITCROHE

(san nin yoreba monju no
chie)

FMATCH-TH ZANEF > TEZINIT
FTEEL LWHEI S b W) ol

~

Ao

(honjin  de attemo san ~hito atsumatte

“Jika tiga orang

berkumpul maka muncul | kangaereba, subarashii chie ga deeru mono

kebijaksanaan Monju | da to iu tatoe)

(Buddha).” ‘Jika ada tiga orang yang biasa saja
berkumpul, maka akan bisa memunculkan
kebijaksanaan/pemikiran yang luar biasa.’

+THE L TE - | PR RIRIA N TR Tnd L oz

FiEZIUTHDAN A2 TH, ZLIEKET 2228 TEL

(tou de shindou juugo de
saishi hatachi sugireba
tada no hito)

AN o2TCLEYIZ LD E 2,

(youshou jidai ha name hazurete sugureteiru
youni mietemo, ooku ha seichousuru ni
tsurete heibon na hito ni natte shimau koto

‘Lima itu ajaib, lima

belas itu cerdas, lebih | NO tatoe)

dari dga puluh hanya | “Meskipun masa kanak-kanak itu terlihat

orang biasa.’ seperti masa yang luar biasa, tapi
kebanyakan seiring dengan pertumbuhannya
hanya akan menjadi orang yang biasa saja.’

NZZENDEHE M ADSEIFEICE D% > DOTEHED L D

(hito koso hito  no BHLOTHHNG, ﬂ)ﬁ)\é’ﬁfﬁﬁj\%aﬁ

kagami) DoHLLEIZEL VW) 2L,

‘Seseorang itu adalah (tanin no gendou ha kagami ni jibun wo

cermin bagi orang lain.’

utsusu kagami no youna mono de arukara,
tannin wo mite jibun wo aratameru sankou
ni seyo to iu koto)

‘Karena perbuatan orang lain itu seperti
cermin bagi diri sendiri, maka dengan
melihat orang lain kita bisa memperbaiki
diri.’
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ADHR D F TR D
B

(hito no furi mite wa ga
furi naose

M ADATENZ LT, R\ & Z AT REN
HNE ZAFSHO L EWS Z L,

(tannin no koudou wo mite, yoi tokoro ha
minarai warui tokoro ha aratameyo to iu

7
‘Dengan . melihat  sikap koto)
orang lain, kita | ‘Dengan melihat perbuatan orang lain, hal
memperbaiki sikap Kita.” | yang baik Kita pelajari, hal yang buruk Kita
tinggalkan.’
BNFIANEFHEDT ANE BRI ADREFRZH T 250
(meijin - ha hito wo | FVEWVD &
g | soshirazu) (meijin to mo nareba tannin no tansho wo
‘Seorang  ahli  tidak agetsurawanai to iu koto)
meremehkan orang lain.” | ‘Menjadi seorang ahlipun tidak pernah
menghina kekurangan orang lain.’
PEDER LIZAZET |TwHOITEE, PR LEEDKREIZL T
(hebi no namigoroshi ha B, BAEZITTEERL VI Z
hito wo kamu) s
‘Ular dalam keadaan | (itame tsuketamama, han shihanshou no
9 hidup dan  matipun | Jhotai ni shite okuto, urami wo ukete gai wo
menggigit_ > maneku to iu koto)
‘Saat seseorang dibiarkan sakit, dimana
antara hidup dan mati, maka hal itu akan
mengundang rasa sakit dan kebencian.’
Vi O E N i cn I N LD EIAT 2, ARSI
(sakin zureba hito wo | LS EMTSHENITZEZ,
seisu) (nani goto mo hito yori saki ni okonaeba,
10 | ‘Siapa cepat dia yang yuuri na tachiba ni tatsu koto ga dekiru to iu
mengendalikan.’ tatoe)
‘Dalam hal apapun siapa yang lebih dulu
dari orang lain, maka dia akan berdiri di
tempat yang menguntungkan.’
FIEBEEZETIIEAN | BPHESTHEIHT 2L EF, WOH%<
DL Y DFFFTCMBNN T, WANA L7
11 | otoko ha  shikii wo | P2 EWV I LR,

matageba shichi nin no
teki ari)

(otoko ga shakai de katsudousuru toki ha,
itsumo ooku no kyousou aite ya teki ga ite,
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‘Laki-laki itu jika
melangkah keluar dari
pintu - maka ada tujuh
orang musuh.’

iroiro to kurou ga aru to iu tatoe)

‘Laki-laki itu jika bekerja di masyarakat,
akan selalu memiliki banyak pesaing dan
musuh. Ibaratnya banyak masalah yang
dihadapi.’

ANO—EXEMEHA D
TEEELTINIL
(hito no isshou ha omoni

wo oute tooki michi wo
yuku gotoshi)

ANEFRELSE LWL DT, 557 & Aiit%
BOT =B —BERICHLRETLE N
iy

(jinsei ha nagaku kurushii mono de, doryoku
to nintai wo okotarazu ippo ippo chakujitsu

12
‘Manusia ~ itu  hidup ni ayumu beki da to iu koto)
seperti berjalan di jalan | ‘Kchidupan itu adalah hal yang panjang dan
yang panjang dengaq pahit, namun Kita harus tetap berjalan
beban berat di | selangkah demi selangkah dengan kekuatan
punggunya.’ dan usaha.’
A ANERT2T REIX AN OFBE 72 EMN R LIZE & TV
(saigetsu hito wo matazu) S L LELZEBRNBDT,
] ‘Waktu itu tidak (tok_i hg _hito no tsugou nado okamai nashi ni
menunggu orang.’ sugite iki, todomaru koto ga nai mono da)
‘Waktu itu akan terus berlalu tanpa
menunggu  keadaan orang-orang, dan
bukanlah sesuatu yang dapat dihentikan.’
BTIIANDE LT AN T EZNTHDIE, FDOANDT-DHIC
(nasake ha hito no tame BHEDY TNC’C < %753(@&)5“ ) P
narasu) ’Dfﬁﬁj\bz@/)“( < E)o A&:iiﬂ?ﬂ@”:‘@f
‘Kebaikan bukan hanya Eed A
demi orang lain.’ (hito ni nasake wo kakeru no ha, sono hito
no tame ni naru bakaridenaku, yagate ha
14 meguri megutte jibun ni kaettekuru. Hito ni
ha shinsetsu ni seyo to iu oshie)
‘Kebaikan terhadap orang lain itu bukan
hanya untuk orang tersebut, karena kebaikan
itu juga akan kembali pada diri sendiri.
Terdapat pelajaran  untuk berbuat baik
kepada orang lain.’
WERIZADE A BIE [ ADEMIINDED X SITED DT
15 TERWH DL, KEHIT WD FiT

B

e Y o T DN TFRICE RS DT
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(kinou ha hito no mi,
kyou ha wa ga mi)

‘Besok kamu,
aku.’

sekarang

LWy ok,

(hito no unmei ha itsu dono youni kawaru ka
yosoku dekinai mono dashi, sainan ha itsu
dare no mi ni furi kakattekuru ka yosoku
dekinai mono da to iu koto)

‘Keadaan seseorang itu selalu berubah
dimana tidak bisa kita prediksi, kesulitan pun
juga tidak bisa kita prediksi kepada siapa

akan menimpa.’

16

ANEDIZIN D

(hito wo norowaba ana
futatsu)

‘Jika menggali lubang
untuk orang lain,
akhirnya dia sendiri yang
jatuh.’

NZEZEZ LS ETE R TES
bEEZZTHEIIIIRBEWITE X,

(hito ni gai wo ataeyou to sureba, yagate
jibun mo gai wo ukeru youni naru to iu
tatoe)

‘Seseorang  yang berusaha melakukan
kejahatan kepada orang lain, maka dia
sendiri yang akan mendapat musibah.’

17

KIFAD LI ANZED
T.ADTICAZED
5

(ten ha hito no ue ni hito

wo tsukurazu, hito no
shita ni  hito wo
tsukurazu)

‘Surga itu tidak membuat
seseorang berada diatas,
maupun dibawah.’

ARNEZT R TEETH- T, Hh
. =B, M. %%@kf%ﬁéhé
REXTlIpNnE Wy Z b,

(ningen ha subete byoudou de ate, mibun no
jhouge, Kkisen, iegara, shokugyou nado de
sabetsu sareru beki dehanai to iu koto)

‘Semua orang itu sama, tidak membedakan
baik status sosialnya dibawah atau diatas,
tinggi rendahnya, keadaan keluarganya,
maupun profesinya.’

18

NeH TR TH
g SRS

(hito wo in toseba mazu
uma wo iyo)

‘Jika  ingin ~menembak
orangnya, maka
tembaklah kudanya
terlebih dahulu.’

HEZERSE S, ERITHFELZEIZRE
ORELD LT BT ETHFEREALE
LTWLSHEDNBEDIELETONRLNE
Yawifayazu

(aite wo kuppuku saseru, mata ha aite wo i
ni shitagawaseyou to suru ni ha, mazu aite

ga tanomi toshite iru mono kara semeotosu
no ga Yyoi to iu tatoe)

‘Jika ingin menaklukan lawan, maka hal
pertama yang dilakukan adalah dengan
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menjatuhkannya terlebih dahulu sebagai
permintaan lawan.’

LA TAZBEET

(tsumi wo nikunde hito
wo nikumazu)

WU IRITIET XX TEN, £DO ANNFEE
BT ETIKEFFEHELOLoTZDIEA H D
5, BEILLIZAZDOLDOE THEATIE
UVIT RV E WD H R,

‘Membenci ~ perbuatan | achita tsumi ha nikumu bekida ga, sono
jahatnya , bukan hito ga tsumi wo okasu made ni ha jijhou mo
19 | Oransnya: atta no darou kara, tsumi wo okashita hito
sono mono made nikunde ha ikenai to iu
oshie)
‘Perbuatan jahat itu memang harus dibenci,
seseorang yang sampai melakukan kejahatan
itu pasti ada alasannya, oleh karena itu orang
yang berbuat jahat bukan berarti harus
dibenci.’
KA, #ms, Fa | BREOAEZILTRERRETL20D7ZE0)
H. NS X2y
(ten shiru, chi shiru, ware | (akuji ya fusei ha kanarazu hakkakusuru
20 | shiru, hito shiru) mono da to iu tatoe)
‘Langit tahu, bumi tahu, | ‘Perbuatan buruk, dan tidak benar itu adalah
kita tahu, orang lain | hal yang pasti diketahui orang.’
tahu.’
Nl Z ke, BB Z 8K | BORBIADIZAHITE 208, HxER
o, WA E KT 5T LICEN, BBRICITAHLEZRLSU
_ THEATLE I WS Z &, BIFIEEZ
(hito sake wo nomu, Plofiob 209 s,
sake sake wo nomu, sake o v . ]
hito wo nomu) (sake no nomi hajime ha jl_SeI.dekll’U ga,
sakazuki wo kasaneru goto ni midare, saigo
21 | ‘Orang minum sake, sake | ni ha jiseishin wo nakushite midarete shimau
minum sake, sake minum | to iu koto. Sake ha hodo hodo ni nome to iu
orang.’ imashime)
‘Pada saat mulai minum sake semua dapat
terkendali, namun setelah terlalu banyak
minum mulai tidak dapat mengendalikan.
Hal tersebut adalah peringatan untuk minum
sake secukupnya.’
22 | NOWETHEEZ LD MADOHEDOEZFH LY, AR L
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(hito no undoshi de

sumou wo toru)

‘Bertanding sumo dengan
cawat orang lain.’

LT, FMlpzandl e
(tanin no mono wo riyoushitari, tanin ni
binjhoushitarishite, rieki wo eru koto)

‘Menggunakan barang milik orang lain
untuk kepentingan diri sendiri, adalah hal
yang tidak dibenarkan.’

23

IEIE I L CTAE R

(jha ha sun ni shite hito
WO nomu)

‘Ular itu dalam sekejap
saja menelan orang.’

BTV D AL, o b B AE
TESTLEZADRDD EV )T & Z,
(sugureteiru jinbutsu ha, osanai toki kara

jhoujin to ha chigatta tokoro ga aru to iu
tatoe)

‘Orang yang sangat hebat, dari saat masih
anak-anak terdapat tempat yang berbeda
dengan orang-orang biasa.’

24

e BN TR
L

(Anjou hito naku, anka
uma nashi)
‘Di atas pelana bukan

orang, di bawah pelana
bukan kuda.’

D RENBEHAIZEDRIL, —RKER
STHEETLHIFE, Fio. BEIZEST
LR BER Y 1= 1~ 2 AHAITE 9 2
k 6ji\o

(nori te ga uma wo takumi ni nori mawashi,
ittai to natte shissousuru sama. Mata, jhouha
ni kagirazu takumi na souse buri wo taeru
ba bai ni tsukau kotoba)

‘Penunggang kuda yang menunggangi kuda
dengan mahir, kemudian berlari kencang
seperti bergabung menjadi satu. Hal tersebut
merupakan kata-kata yang digunakan saat
memuji seseorang yang mengendalikan kuda
seperti tidak ada batasan antara kuda dengan
penunggangnya.’

25

NARY R RIWNDY 3 S

(hebi no ashi yori hito no
ashi miyo)

‘Lihatlah  kaki “manusia
daripada kaki ular.’

BACSLTe R NWZ b ZZ X VTR L0
&0, BRI EIT2WTEZ DI
IMKEITZ LD T &y

(yaku ni tatanai koto wo kangaetari
ronjitarisuru yori mo, mijikai na koto ni
tsuite kangaeru hou ga taisetsu da to iu koto)

‘Daripada membahas dan memikirkan hal
yang tidak  berguna, lebih  penting
memikirkan hal yang terdekat dengan kita.’
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FEIFEA AFEE

(hana ha sakuragi, hito
ha bushi)

{EOHFTIIEDR b2 b T<SHTEY,
ADFHTIFREDRFE -—THL LV T &

(hana no naka de sakura ga motto mo
sugurete ori, hito no naka deha bushi ga dai

46 ‘Bunga  ibarat  pohon | jchi de aru to iu koto)

:Zﬁﬁ:ﬁ.’ orang: - ibarat ‘Dalam hal bunga, sakura adalah yang paling
indah, sedangkan dalam hal manusia,
samurai adalah yang paling hebat.’

JRIIFEL THRERE O, | BB EATZRICHELWEBRAZFET L9

I A X = 2 NIFEATERIZAFIZFRT L O 14k

o THEFTRETZE VI HZ,
(tora ha shishite kawa ) ) y
W/ iodomen BN Pa (tora ha shinda ato ni mo utsukushii kegawa
. : wo nokosu youni, hito ha shinda ato ni
27 shishite na wo nokosu) | namae wo nokosu youna ikikata wo subeki

‘Harimau mati | da to iu oshie)

meninggalkan Kulit, | ‘Seperti halnya dengan harimau yang

orang mati | meninnggalkan kulit yang indah setelah

meninggalkan nama.’ mati, manusiapun setelah mati pasti
meninggalkan nama sesuai dengan amal
perbuatannya.’

A & BRBULE IS | BREUZ T 72 n 32z Zrn & v D o LA

7= BRIZ, ABIFICITZH L THZDER %

: R # T 72  AaviE, hoo IEE AUR

(hito to byoubu ha sugu 3

ni ha tatazu) y

‘Orang dan  penyekat (byoubu ha r_nagenai to ta_tanai to iu no o

ruandan  tidak  berdiri _d_ouyou ni, hito mo tok_l ni _ha dakyou shite

28 G g ; jibun no kangae wo tekido ni magenakereba,
SO o gera. yo no naka ha watarenai)
‘Sama halnya dengan penyekat ruangan yang
tidak bisa berdiri jika tidak dibengkokkan,
manusia yang tidak bisa berkompromi
dengan waktu dan pikirannya tidak fleksibel
tidak akan mampu hidup.’
(/P : ¥ KICOLNTITEI S 2 2 L DIz & 2,
o9 | (yoku to futari tzure) (yoku ni tsurarete koudousuru koto no tatoe)

‘Bersama dengan hawa
nafsu yang mengikuti’

‘Perilaku yang diikuti dengan hawa nafsu.’
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C DB T D FT &2 ANt
H

(onore no hossuru tokoro
wo hito ni hodokose)

HOMMANRDL LTH bWz EEH T
ElX. AICHB L TRV BRI WVNE WD H
Ao

(jibun ga tanin kara shite moraitai to omou

30 | . .. | koto ha, hito ni mo shite yarinasai to iu
‘Jika diri sendiri oshie)
menginginkan,  lakukan | -~ " ]
pada orang lain.’ ‘Jika ingin mendapatkan sesuatu dari orang
lain, Kkita juga harus melakukannya untuk
orang tersebut.’
CORESLHFTIIANIC | BB LTHRLSRNEE D Z &1, fth
M mh NZEoTHRILARDENL, AIZT
NETEARVEWnS 2k
(onore no  hossezaru | ) ) )
tokoro ha - hito  ni (Jlb_un ga shite hosh|!<_una| to omou kotq ha_,
31 tanin ni totte mo onaji nano dakara, tanin ni
hodokosu nakare) subeki dehanai to iu koto)
“Jika diri sendiri tidak | <jika diri sendiri tidak ingin melakukannya,
menginginkan,  jangan | maka orang lainpun juga tidak, maka jangan
melakukannya pada | menyerahkannya kepada orang lain.’
orang lain.’
W E 2> TAD | MADIEARTE LAz, BB DA
S & Ei ICEEHZ, HFELZENLDH Z EHAKRE
(wa ga mi wo tsunete hito RURE - T
no itasa wo shire) (tanin no itami ya kurushimi wo, jibun
32 | “Dengan mencubit tubuh Kishin no itami ni oki kae, aite wo omoiyaru
sendiri, maka akan tahu koto ga daiji da to iu oshie)
rasa sakit orang lain.’ ‘Rasa sakit dan kesedihan orang lain juga
perlu kita rasakan pada diri Kkita sendiri.
Karena memikirkan orang lain merupakan
pelajaran yang berharga.’
fl N DR % B AZIR | BT ICRRO 222 L CREHR DB AT
T rWIjays-Unye
(ta nin no senki wo zutsu (jipun _ni kankei no naik oto de yokei na
33 shinpai wo suruk oto no tatoe)

ni yamu)

‘Orang lain sakit perut,
saya  menjadi sakit
kepala.’

‘Terlalu khawatir dengan hal yang tidak ada
hubungannya dengan diri sendiri.’
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LESNRTAZER

(nana tabi tazunete hito
wo utagau)

Wamk Uiz & &ix, BOTHEDS X<
L TADRIET, LA AERE-S
TIEW T 7220 &V 9Tk,

(mono wo funshitsushita toki ha, jibun de

“Setelah - mencari tUjuh | nando mo yoku sagashite miru beki de,
34 | kali, "baru berprasangka | myyami ni tanin wo utagatte ha ikenai to i
pada orang lain. imashime)
‘Saat mencari suatu barang, maka pastikan
mencarinya  berkali-kali, ~ jika ~ belum
melakukannya maka jangan berprasangka
kepada orang lain.’
AERZDIRELER [ MAE I DOIEALANT VoA
£ AN e
(hito wo mitara dorobou 5> TN 30 = 2o
35 | to omoe) (tanin wo ukatsu ni shinyou shinaide, ittan
ha utagatte kakare to iu koto)
‘Jika melihat orang lain | R
anggaplah pencuri.’ Jangan mudah percaya kepada orang lain,
kita perlu bertanya terlebih dahulu.’
BR— ANIZHE WA —ODYFITH LT, HEENLI VD
(musume ha histori ni | — LR
a6 | musuko ha hachi nin) (hitotsu no monogoto ni taishite, kibousha ga
ooku iru koto no tatoe)
‘Satu anak perempuan |
pada delapan anak laki- Terhgda_p satu t’wal banyak orang yang
laki tiri.’ menginginkannya.
= NFUEZE LW ZHEEB L0, ZAbEER
““\X N 7, > :
e \san nin yoreba TBEA L THEG 722 & Z &,
kashimashii) (jhosei ha oshaberi dakara, san nin mo
23 Braiyiioyames—wania atsumareba sawagashikute shikata nai to iu
berkumpul itu berisik.’ et
‘Wanita itu _memang senang - mengobrol,
maka jika ada tiga orang wanita saja
berkumpul maka akan sangat gaduh.’
NIRRT E b [ AOHESREIE SMRZT Tldbnd
D ROEWVS Tk,
38

(hito ha mikake ni yoranu
mono)

(hito no seikaku ya nouryoku ha,gaiken dake
deha wakaranai kara to iu koto)

‘Sifat dan kemampuan seseorang itu tidak
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‘Jangan hanya melihat
orang lain dari luar.’

akan dimengerti hanya dengan melihat dari
luarnya saja.’

39

ADME -1 H

(hito no uwasa mo shichi
juugo nichi)

‘Gosip seseorang — pun
hanya 75 hari.’

HETCANSNZNEEZ L TWThH, £
WITELSF LS HDOTIEERL, N THRK
WS ELNLTLEILDEE VD Z
L.

(seken de hito ga arekore uwasa wo shite ite
mo, sore ha nagaku tsuzuku mono dehanaku,
yagate shizen ni wasure sarete shimau mono
da to iu koto)

‘Di dunia ini meskipun di mana-mana ada
gosip, hal itu bukanlah sesuatu yang akan
berlangsung terus-menerus, karena
bagaimanapun gosip itu akan berlalu, dan
dilupakan.’

40

P YN,

(bun ha hito nari)

Kalimat itu

orang

menjadi

XEFTEADOBES AN LS TN
Do XELZHNITFEZFDOANLZRD B
WrTx2,

(bunshou ha hissha no shisou ya hitogara ga

arawasareteiru. Bunshou wo mireba kaki te
no hito tonari ga handan dekiru)

Kata-kata itu mewakili pikiran  dan
kepribadian. Jika kita melihat kata-katanya,
maka kepribadian seseorang dapat diketahui.

41

N%& R CHEET

(hito wo mite hou wo
toke)

‘Lihatlah orang, jelaskan
caranya.’

NI DZETRNT- 0 LT- 095 L&
X, HEPOMESKE L EE LT, @y
REWHZT 52 L BNNEE L9 %
Zo

(hito ni nani ka wo toitari satoshitari suru
toki ha, aite no seikaku ya kishitsu wo
kouryoshite, tekisetsu na iikata wo suru koto
ga hitsuyou da to iu oshie)

‘Saat berbicara dengan orang lain, maka
perhatikan juga watak dan sifat lawan bicara
Kita, karena cara bicara yang tepat itu sangat
diperlukan.’

42

v

(HFAWIIE, ZREIEBETZLNRHN D
EI912) bODOEZHFRHFZ [ OIE. A
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(juunintou iro)

‘Sepuluh orang, sepuluh
warna.’

ICEoTENENDR ) &) T L,

(Guunin ireba, sorezore kao tachi ga chigau
youni) mono no kangaekata ya suki kirai ha,
hito ni yotte sorezore chigau to iu koto)

‘Apabila ada 10 orang pastilah wajah
mereka juga berbeda-beda, begitu pula
dengan cara berpikir ~dan hal-hal yang
disukai, dan yang tidak disukai.’

43

ADEDD
(hito ga kawaru)
‘Orang itu berubah’

Z D NDVAERCREIE DB A D XD ITED
éo

(sono hito no seikaku ya taido ga, ima...
betsujin no youni kawaru)

‘Sikap dan karakter masing-masing orang itu
selalu berubah. ’

44

ANDOBIZIZFIENYETH
L8

(hito no kuchi ni ha to ha
tateranu)

‘Kita tidak bisa menaruh
pintu di mulut orang.’

DO AR LN I EEETLDE L&D
BT LT TERY,

(seken no hito ga arekore to uwasa wo suru
no wo tomeru koto ha dekinai)

‘Kita tidak bisa menghentikan gosip yang
beredar di masyarakat. Mulut orang itu
memang berisik, tapi kita sulit untuk
membela diri.’

45

AR IZAS<
(hito me ni tsuku)
‘Menarik perhatian’

HiLD, #SADRIZSEND,
(medatsu. Sugu hito no me ni fureru)

‘Menarik perhatian. Orang lain langsung
melihat. °

ANBZ5I< Hy.> T, NOEEZHI<,
a2 (hito me ni hiku) (medatte, hito no chui wo hiku)

‘Menarik mata’ ‘Melihat sekilas, dan langsung menarik

perhatian. ’
NS HFEZESE T, ENCLEEEZ I
. Do

(hito wo kuu) (aite wo karukumite, baka ni shita taido wo

47 | “Makan orang’ toru)

‘Melihat enteng lawan, kemudian bersikap
memperolok-olok.’
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PERIBAHASA INDONESIA YANG MENGGUNAKAN KATA “ORANG”

Sumber : Buku Peribahasa Indonesia
Penyusun : 1 K. Natia 2008
No Peribahasa Arti

Orang haus diberi air, orang lapar

Orang sengsara yang tiba-tiba

5 diberi nasi mendapat pertolongan
Berkawan dengan orang alim Mencari kawan, pilihlah kawan

2 | menjadi alim, berkawan dengan yang baik, jangan memilih kawan
pencuri menjadi pencuri. yang jahat.

3 Anak orang, orang juga Seseorang yang asing bagi Kita

akan tetap asing juga

4 Orang mengantuk disorongkan Memperoleh apa yang
bantal diinginkannya.
Harimau mati meninggalkan Orang baik akan selalu

5 belang, gajah mati meninggalkan meninggalkan nama baik, orang
gading, orang mati meninggalkan jahat akan meninggalkan nama
nama buruk.

5 Kena kecepak orang berbelut Turut menderita akibat kesalahan

orang lain.

4 Biar miskin asal cerdik, terlawan Kepintaran atau ilmu itu lebih
juga orang kaya berharga daripada kekayaan.

8 Orang berbini beranak tidak boleh | Pekerjaan yang tidak tetap selalu
disuruh mendatangkan rugi.

9 Bintang di langit boleh dibilang, Cela orang lain diketahui, cela diri
tetapi orang di muka tak sadar sendiri tidak tahu.

10 Seorang makan cempedak, semua Seorang berbuat salah, semua
kena getahnya dianggap bersalah juga.

11 Membawa cupak ke negeri orang Memakai adat istiadat sendiri ke

negeri orang.
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Lain dulang lain kaki, lain orang

Tiap-tiap orang berlainan

12 lain hati kesukaannya.
Mengata dulang paku serpih, Mencela orang, tetapi ternyata diri
13 | mengata orang awak lebih baik sendiri lebih buruk daripada yang
dicela.
Tidak ada orang menggaruk keluar | Biasanya orang berpihak kepada
14 | badan kaum keluarganya apabila ada
perselisihan.
1 Jangan mengajar orang yang Jangan mengajarkan orang pandai
5 .
bergigi makan bubur dengan pengetahuan yang mudah.
Tak ada guruh bagi orang pekak, Bagi orang yang sangat bodoh,
16 | tak ada kilat bagi orang buta pidato yang bagus tidak ada
faedahnya.
17 | Hidup di ujung gurung orang Orang yang hidup melarat.
18 Seorang ke hilir, seorang ke mudik | Tidak ada persesuaian pikiran
antara suami isteri.
Hujan emas di negeri orang, hujan | Sebaik-baik negeri orang tidak
19 | batu di negeris endiri, baik juga di | sebaik negeri sendiri.
negeri sendiri
Orang terpegang pada hulunya, Dalam perjanjian atau perkara
20 | awak terpegang pada matanya orang lebih kuat pendiriannya
daripada kita.
Menunjukkan ilmu kepada orang Nasihat yang baik itu tidak ada
21 | menetak gunanya bagi yang tidak mau
mempergunakannya.
Sukar kaji pada orang alim, sukar Orang pandai biasanya baru mau
oo | U2NG pada orang kaya memutuskan suatu persoalan
apabila sudah dipertimbangkan
dalam-dalam.
23 Karam berdua basah seorang Dua orang berbuat salah, seorangs
aja yang kena hukum.
Orang kaya jangan diangan, orang | Keuntungan seseorang berubah-
24 | miskin jangan dihina ubah, yang kaya menjadi miskin,

yang miskin menjadi kaya.
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25

Jangan diajar orang tua makan
kerak

Tidak perlu kita mengajar orang
yang pandai.

26

Kalau laba bercikun-cikun, buruk
diberitahu orang

Apabila beroleh kesenangan diam
saja, tetap iapabila menderita
kesusahan berkeluh kesah atau
minta tolong kepada orang lain.

Menari di ladang orang

Bersenang-senang memakai harta

21 orang atau di rumah orang lain.
28 Janganlah menyiangi ladang orang, | Urusilah  diri  sendiri, jangan
siangilah lading sendiri campuri urusan orang lain.
29 Sekali lancung ke ujian seumur Sekali kita berbuat salah,
hidup orang takkan percaya selamanya orang tak percaya.
30 Memberi lauk kepada orang Memberi pertolongan kepada orang
membantai yang tidak perlu ditolong.
31 Sebagai orang mabuk gadung Rupa seseorang yang lemah dan
pucat karena mengidap penyakit.
Orang mandi bersileman, awak Orang mendapat keuntungan
32 | mandi bertimba berlimpah-limpah, awak mendapat
keuntungan sedikit saja.
Seperti orang mati jika tiada orang | Seseorang yang arif yang tidak
33 mengangkat bila akan bergerak mempunyai daya upaya, jika tiada
orang menolongnya niscaya akan
semakin susah.
34 Bagai orang kena miang Gelisah sekali karena mendapat
malu.
35 Mulut kapuk dapat ditutup, mulut Rahasia jangan dipercayakan
orang tidak kepada orang lain.
% Bermulut di mulut orang Orang yang selalu menurut apa
yang dikatakan orang.
Nasi sama ditanak, kerak dimakan | Pekerjaan dilakukan bersama-sama
37 | seorang tetapi keuntungannya diambil
sendiri.
38

Orang berdendang di pentasnya,

Mengakui rasa hatinya masing-
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orang beraja di hatinya

masing.

Orang tua diajar makan pisang

Orang yang sudah tahu tidak usah

39 diajari.
40 Seperti menanti orang terdahulu, Perbuatan yang sia-sia.
mengejar orang kemudian
Orang muda menanggung rindu, Orang tua harus sabar, suka
41 | Orang tua menanggung ragam memaafkan tabiat anak muda yang
kurang baik, karena mereka ada
yang dirindukan.
42 Makin banyak orang, makin banyak | Pendapat dan kemauan orang tidak
niat akan sama
43 Orang muda selendang dunia, orang | Orang muda perhiasan dunia, orang
kaya suka dimakan yang kaya suka beramal
Orang penggamang mati jatuh, Jangan takut-takut menghadapi
44 | orang pendingin mati hanyut suatu pekerjaan supaya sampai
yang dimaksud
Orang yang menunggu perigi itu, Orang yang tinggal dengan orang
45 | mungkinkah dahaga? kaya tentulah tak perlu khawatir
kekurangan.
Orang pendorong lekas kena Orang yang tergopoh-gopoh, atau
46 lekas marah tentu menanggung
kerugian.
Orang kaya maksudnya sampai, Apa yang dimaksud dan diingini
47 | orang miskin patah di tengah. orang kaya cepats ampai, tetapi
orang miskin susah mencapainya.
48 Orang berdendang di pentasnya Orang laki-laki berkuasa di rumah
tangganya.
Jika tak uang di pinggang, saudara | Jika kita melarat, saudara
49 | { N§ / Uk
jadi orang lain sendiripun akan menjauh dari kita.
Kerat rotan, patah orang Telah putus sama sekali, tidak
50 . X .
dapat didamaikan lagi.
51 | Bagai rupa orang terkena teragih Bermuka masam karena rugi.
52

Awak yang payah membelah

Kita yang berusaha dan bersusah
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ruyung, orang lain yang beroleh
sagunya

payah tetapi orang lain yang
mendapat faedahnya.

53

Orang sukar baharu kaya

Orang miskin baru mendapat
kemuliaan, tentu akan angkuh.

54

Mulut tabuh dapat disumbat, mulut
orang bagaimana menyumbatnya

Jika rahasia telah diketahui orang,
sebentar saja akan tersiar.

55

Orang pembuat periuk bertanak di
tembikar

Membuat sendiri biasanya tidak
mau memakai yang baik-baik,
melainkan memakai yang buruk.

56

Orang timpang jangan dicacat,
ingat-ingat hari belakang

Kecelakaan yang menimpa
seseorang jangan selalu
dibicarakan, karena boleh jadi kita
mengalami hal yang sama di
kemudian hari.

Banyak udang banyak garamnya,

Tiap-tiap orang tidak sama

| banyak orang banyak ragamnya kehendak dan kemauannya
58 Kerbau jangan dimaling, orang Orang tua harus menjaga anak
ayam jangan dimusang gadisnya supaya selamat
Kerbau seratus dapat Menjaga seorang perempuan lebih
59 | digembalakan, manusia seorang sukar daripada menjaga binatang

tiada terkawal

ternak.
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